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MOTTO 

 

“Maka celakalah orang yang shalat, (yaitu) orang-orang yang lalai terhadap 

sholatnya” 

~Q.S Al-Ma’un; 4-5 

 

“Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang menciptakan” 

~Q.S Al-Alaq; 1 

 

“Man laisal adab kadzubab” 

Barag siapa yang tidak beradab maka ia bagaikan lalat. Setinggi apapun ilmumu 

jika tidak dibarengi dengan akhlak dan adab yang baik maka akan sia-sia 
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ABSTRAK 

Syarif Hidayatullah 

(2023): 

Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatakan 

Mutu Pendidikan Di Sekolah Menengah Atas 

Swasta Al-Ma’arif NU Tebing Tinggi 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi kepala sekolah dalam 

meningkatkan mutu pendidikan dan Faktor-faktor yang mempengaruhi strategi 

kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMAs Al-Ma’arif NU 

Tebing Tinggi. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data yaitu wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Dalam menganalisis data peneliti menggunakan 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Untuk menguji keabsahan 

data dilakukan triangulasi metode, triangulasi antar-peneliti, triangulasi sumber 

dan triangulasi teori. Hasil penelitan ini menunjukkan bahwa pemetaan mutu di 

SMAs Al-Ma’arif NU Tebing Tinggi mengacu pada SNP yang ditetapkan oleh 

pemerintah pusat melalui BSNP menggunakan dokumen evaluasi diri dari rapor 

mutu yang dikeluarkan oleh SNP yang dilakukan setiap satu tahun sekali. Dalam 

penyusunan  rencana peningkatan mutu pendidikan dilakukan setelah menerima 

rapor mutu dari BNP yang dibuktikan dengan adanya dokumen visi dan misi 

sekolah. Pelaksanaan rencana peningkatan mutu pendidikan melalui proses 

penjaminan mutu yang dilakukan oleh sekolah dengan adanya proses 

pembelajaran apabila dalam proses pembelajaran guru-guru mengalami kesulitan 

maka akan dilakukan supervise, seperti supervise kepala sekolah maupun 

supervise guru yang bersangkutan. Dalam proses monitoring dan evaluasi 

dilakukan guna mengontrol jalannya proses mulai dari pemetaan mutu sampai 

pelaksanaan rencana peningkatan mutu yang kemudian dibandingkan dengan 

SNP. Apabila nantinya dalam penetapan kritreria minumum dari setiap standar 

ada yang belum mencapai standar maka akan di adakan program pendukung guna 

mendukung pencapaian standar yang ada. Kemudian apabila dalam penetapan 

kritreria maksimum sudah mencapai standar maka akan dilakukan peningkatan 

kembali guna mempertahankan standar yang ada lebih baik lagi. Sedangkan 

faktor-faktor yang mempengaruhi strategi kepala sekolah dalam meingkatkan 

mutu pendidikan adalah kualitas sarana, kualitas guru, kesejahteraan 

guru,pemerataan kesempatan pendidikan dan relevansi pendidikan dengan 

kebutuhan. 

 

Kata Kunci : Strategi, Kepala Sekolah, Mutu Pendidikan  
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ABSTRACT 

Syarif Hidayatullah 

(2023): 

Principal's Strategy in Improving the Quality of 

Education at Al-Ma'arif NU Private Senior 

High School Tebing Tinggi 

 

This study aims to determine the principal's strategy in improving the 

quality of education and the factors that influence the principal's strategy in 

improving the quality of education at SMAs Al-Ma'arif NU Tebing Tinggi. The 

research method used in this research is descriptive qualitative research with data 

collection techniques, namely interviews, observation and documentation. In 

analyzing the data, researchers used data reduction, data exposure and conclusion 

drawing. To test the validity of the data, method triangulation, inter-researcher 

triangulation, source triangulation and theory triangulation were used. The results 

of this research show that quality mapping at SMAs Al-Ma'arif NU Tebing Tinggi 

refers to the SNP set by the central government through BSNP using self-

evaluation documents from the quality report card issued by BNP which is carried 

out once a year. The preparation of the education quality improvement plan is 

carried out after receiving a quality report card from SNP as evidenced by the 

existence of a school vision and mission document. The implementation of the 

education quality improvement plan through the quality assurance process carried 

out by the school with the learning process if in the learning process the teachers 

experience difficulties, supervision will be carried out, such as supervision of the 

principal and supervision of the teacher concerned. The monitoring and evaluation 

process is carried out to control the process from quality mapping to the 

implementation of the quality improvement plan which is then compared with the 

SNP. If later in determining the minimum criteria of each standard there are those 

who have not reached the standard, a support program will be held to support the 

achievement of existing standards. Then if the determination of the maximum 

criteria has reached the standard, an improvement will be made to maintain the 

existing standards even better. Meanwhile, the factors that influence the 

principal's strategy in improving the quality of education are the quality of 

facilities, the quality of teachers, the welfare of teachers, equitable distribution of 

educational opportunities and the relevance of education to needs. 

 

Keywords: Strategy, Principal, Quality, Education Quality 
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 ملخص
(: إست  ت ج ت    ذي  في تح    جودة   تعل   في 0202 يف هذ يت   )ش

تب نج    ثانويت   خاصت نهضت   عل اء مذرست    عارف 

 ت نغي

إسخشاحٞجٞت اىَذٝش فٜ ححسِٞ ج٘دة اىخعيٌٞ فٜ ٍعشفت إىٚ  ٕزا اىبحثٖذف ٝ

ىبحث . إُ ٍْٖج احبْٞج حْٞغٜ اىثاّ٘ٝت اىخاصتىْٖضت اىعيَاء ٍذسست اىَعاسف 

اىَسخخذً فٜ ٕزا اىبحث ٕ٘ اىبحث اىْ٘عٜ اى٘صفٜ ٍع حقْٞاث جَع اىبٞاّاث 

ٗاىَلاحظت ٗاىخ٘ثٞق. فٜ ححيٞو اىبٞاّاث اسخخذً اىباحث حقيٞو  تٕٜٗ اىَقابي

اىبٞاّاث ٗعشض اىبٞاّاث ٗاسخخلاص اىْخائج. لاخخباس صحت اىبٞاّاث، حٌ إجشاء 

ٗاىخثيٞث اىْظشٛ. حشٞش  ،ثيٞث اىَصذسٗح ،ٗاىخثيٞث بِٞ اىباحثِٞ ،اىخثيٞث طشٝقت

ىْٖضت اىعيَاء ّخائج ٕزا اىبحث إىٚ أُ حخطٞظ اىج٘دة فٜ ٍذسست اىَعاسف 

ٝشٞش إىٚ ٍعاٝٞش اىخعيٌٞ اى٘طْٞت اىزٛ ححذدٓ  حبْٞج حْٞغٜ اىثاّ٘ٝت اىخاصت

اىحنٍ٘ت اىَشمضٝت ٍِ خلاه ٗماىت ٍعاٝٞش اىخعيٌٞ اى٘طْٞت باسخخذاً ٗثائق اىخقٌٞٞ 

ٍِ بطاقاث حقشٝش اىج٘دة اىصادسة عِ ٗماىت ٍعاٝٞش اىخعيٌٞ اى٘طْٞت ٗاىخٜ  اىزاحٜ

ٝخٌ إجشاؤٕا ٍشة ٗاحذة سْت. ٝخٌ اىخخطٞظ ىخحسِٞ ج٘دة اىخعيٌٞ بعذ اىحص٘ه 

عيٚ بطاقت حقشٝش اىج٘دة ٍِ ٗماىت ٍعاٝٞش اىخعيٌٞ اى٘طْٞت مَا ٝخضح ٍِ ٗج٘د 

ِ ج٘دة اىخعيٌٞ ٍِ خلاه عَيٞت سؤٝت اىَذسست ٗٗثٞقت اىشساىت. حْفٞز خطظ ىخحسٞ

ٌ إرا ٗاجٔ اىَعيَُ٘ صع٘باث ٍٞع عَيٞت اىخعي تضَاُ اىج٘دة اىخٜ حْفزٕا اىَذسس

ٌ، فسٞخٌ حْفٞز الإششاف، ٍثو الإششاف عيٚ اىَذٝش أٗ الإششاف ٞفٜ عَيٞت اىخعي

عيٚ اىَعيٌ. عَيٞت اىَشاقبت ٗاىخقٌٞٞ اىخٜ ٝخٌ إجشاؤٕا ىيخحنٌ فٜ ٍساس اىعَيٞت 

ا ٍِ حعِٞٞ اىج٘دة إىٚ حْفٞز خطت ححسِٞ اىج٘دة ٗاىخٜ حخٌ ٍقاسّخٖا بعذ رىل بذء  

ٍع ٍعاٝٞش اىخعيٌٞ اى٘طْٞت. إرا ماُ فٜ ٗقج لاحق عْذ ححذٝذ اىَعاٝٞش اىذّٞا ىنو 

ىٌ ٝصو إىٚ اىَعاٝٞش، فسٞخٌ عقذ بشّاٍج داعٌ ىذعٌ ححقٞق ْٕاك ٍِ ٍعٞاس 

خٌ صٝادحٔ خٚ ىيَعٞاس إىٚ اىَعٞاس، فساىَعاٝٞش اىحاىٞت. ثٌ إرا ٗصو اىحذ الأقص

ٍشة أخشٙ ٍِ أجو اىحفاظ عيٚ اىَعٞاس اىحاىٜ بشنو أفضو. فٜ حِٞ أُ 

سخشاحٞجٞت اىَذٝش فٜ ححسِٞ ج٘دة اىخعيٌٞ ٕٜ ج٘دة إاىع٘اٍو اىخٜ حؤثش عيٚ 

اىَشافق، ٗج٘دة اىَعيٌ، ٗسفإٞت اىَعيٌ، ٗاىَساٗاة فٜ اىفشص اىخعيَٞٞت ٗعلاقت 

 حخٞاجاث.اىخعيٌٞ بالا

  التعليم جودة الجودة، المدير، الإستراتيجية،:  لأساس ت  كل اث 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan usaha sadar manusia untuk mempersiapkan 

manusia mempunyai kemampuan untuk berperan aktif dalam membentuk 

masa depannya. Pendidikan merupakan suatu proses dan sistem yang 

bermuara pada pencapaian tujuan tertentu yang dinilai dan diyakini 

sebagai yang paling ideal. Adapun tujuan pendidikan bagi bangsa 

Indonesia telah dijelaskan dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 

pada Bab II pasal 3 bahwa “pendidikan nasional berfungsi untuk 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

demokratis dan bertanggung jawab”.
1
 

Pendidikan yang berkualitas merupakan harapan dan tuntutan 

seluruh stakeholders pendidikan. Semua orang tentunya akan lebih suka 

menuntut ilmu pada lembaga yang memiliki mutu yang baik. Atas dasar 

ini sekolah/lembaga pendidikan harus dapat memberikan pelayanan dan 

mutu yang baik agar tidak ditinggalkan dan mampu bersaing dengan 

                                                           
1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional 
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lembaga pendidikan lainnya. Maka dari itu setiap lembaga pendidikan 

akan dituntut untuk meningkatkan mutu pendidikannya.  

Mutu Pendidikan, sebagai salah satu pilar pengembangan sumber 

daya manusia sangat penting maknanya bagi pembangunan nasional. 

Bahkan dapat dikatakan masa depan bangsa terletak pada keberadapan 

pendidikan yang berkualitas pada masa kini, pendidikan yang berkualitas 

hanya akan muncul apabila terdapat lembaga pendidikan yang 

berkualitas.
2
 Mutu pendidikan merupakan kesesuaian antara kebutuhan 

pihak-pihak yang berkepentingan (stakeholders) dengan layanan yang 

diberikan oleh pengelola pendidikan.
3
 Dalam rangka meningkatkan mutu 

pendidikan maka perlu adanya kepemimpinan yang dapat mengelola 

pendidikan secara efektif dan efesien. 

Kepemimpinan adalah cara atau usaha kepala sekolah dalam 

mempengaruhi, mendorong, membimbing, mengarahkan, dan 

menggerakkan guru, staf, siswa, orang tua siswa, dan pihak lain yang 

terkait, untuk bekerja/berperan serta guna mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan.
4
 Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan 

yang paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 

                                                           
2 Enco Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2004), 216–217 
3 Ridwan Abdullah Sani, “Penjaminan mutu sekolah” (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2015), 

hlm 6. 
4 Akhmad Said, Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Melestarikan Budaya Mutu 

Sekolah, Evaluasi. Vol.2, No. 1, Maret 2018. Hlm 259.  
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Kepala sekolah sebagai orang yang bertanggungjawab untuk 

menjalankan roda organisasi sekolah perlu memahami apa saja peran 

kepala sekolah. Salah satu peran kepala sekolah dalam meningkatan mutu 

pendidikan yaitu dengan melaksanakan penjaminan mutu pendidikan. 

Sistem penjaminan mutu di Indonesia salah satunya diatur melalui 

Permendikbud Nomor 28 Tahun 2016 tentang sistem penjaminan mutu 

pendidikan dasar dan menengah.
5
 

Sistem penjaminan mutu memiliki fungsi sebagai pengendali 

penyelenggaraan pendidikan oleh satuan pendidikan untuk mewujudkan 

pendidikan yang bermutu. Sistem penjaminan mutu pendidikan dasar dan 

menengah terdiri dari Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) 

Dikdasmen dan Sistem Penjaminan Mutu Eksternal (SPME) Dikdasmen. 

SPMI Dikdasmen dilaksanakan dengan melalui lima siklus tahapan. 

Pertama, pemetaan mutu, dilaksanakan melalui kegiatan Evaluasi Diri 

Sekolah (EDS). Kedua, penyusunan rencana peningkatan mutu. Ketiga, 

pelaksanaan rencana peningkatan mutu. Keempat, monitoring dan 

evaluasi. Kelima, penetapan standar mutu baru dan strategi peningkatan 

mutu. Sedangkan Siklus SPME Dikdasmen dilaksanakan oleh pemerintah 

pusat, provinsi dan kabupaten/kota sesuai dengan kewenangannya yang 

terbagi menjadi tiga kelompok. Pertama, siklus fasilitasi peningkatan 

                                                           
5 Permendikbud Nomor 28 Tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan 

Dasar dan Menengah 
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mutu, kedua pengembangan standar mutu pendidikan dasar dan menengah, 

ketiga, akreditasi satuan pendidikan.
6
 

Salah satu strategi kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 

pendidikan melalui penjaminan mutu pendidikan. Sistem penjaminan mutu 

dalam pendidikan merupakan suatu pendekatan dalam memberikan 

jaminan dan kepercayaan kepada pelanggan tentang mengelola institusi 

pendidikan berdasarkan nilai filosofi dan nilai teknis bahwa peningkatan 

mutu layanan harus diadakan dan dilakukan oleh semua unsur sekolah 

sejak dini secara terpadu dan berkesinambungan sesuai dengan dan bahkan 

melebihi kebutuhan para pelanggang baik masa kini maupun masa yang 

akan datang.
7
 

Permasalahan mutu pendidikan muncul ketika hasil pendidikan 

belum mencapai target seperti yang direncanakan. Rendahnya kualitas 

sumber daya manusia dan sistem pendidikan yang kita pakai dapat 

menjadi penyebab rendahnya mutu pendidikan.  

Mutu pendidikan yang ada di SMA Swasta Al- Ma’arif NU Tebing 

Tinggi sudah berjalan secara sistematis namun dalam penerapan antara 

implementasi dan teori yang ada kurang searah ataupun sejalan. 

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan pada tanggal 16-17 

januari 2019, peneliti menemukan beberapa gejala dari permasalahan 

                                                           
6 Sabar Budi Raharjo dkk, Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan, (Jakarta: Pusat 

Penelitian Kebijakan Pendidikan dan Kebudayaan, Badan Penelitian dan Pengembangan, 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2019). Hlm. 22-25. 
7 Kemas Imron Rosadi, Manajemen Kinerja Dan Penjaminan Mutu Pendidikan, (Jambi: 

Pascasarjana UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2020), hlm 63. 
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tersebut di SMAs Al- Ma’arif NU Tebing Tinggi. Beberapa gejala tersebut 

diantaranya: 

1. Peran kepala sekolah dalam memimpin 

2. Kurikulum dalam proses pembelajaran yang belum sesuai standar 

3. Proses pembelajaran yang kurang berpusat pada siswa. 

4. Sarana dan prasarana yang belum memadai. 

5. Tenaga pendidik tidak sesuai kompetensi. 

Berdasarkan kesenjangan dengan beberapa gejala yang ada di atas, 

maka peneliti ingin mengkaji lebih dalam mengenai: Strategi Kepala 

Sekolah dalam Peningkatkan Mutu Pendidikan di SMAs Al-Ma’arif 

NU Tebing Tinggi. 

B. Alasan Memilih Judul  

Adapun alasan dari penulis dalam memilih judul di atas adalah: 

1. Permasalahan yang dikaji dalam judul di atas berkenaan dengan 

bidang ilmu yang penulis pelajari yakni Manajemen Pendidikan Islam. 

2. Lokasi penelitian ini ditinjau dari segi waktu, kemampuan dan 

pembiayaan dapat dijangkau oleh penulis  

3. Permasalahan yang diteliti sesuai dengan judul di atas seperti yang 

telah dipaparkan pada latar belakang penelitian dan belum diteliti 

terkhusus dari Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Prodi 

Manajemen Pendidikan Islam. 

 

 



6 

 

 

C. Penegasan Istilah  

1. Strategi kepala sekolah 

Strategi adalah suatu perencanaan jangka panjang yang disusun 

untuk menghantarkan pada suatu pencapaian akan tujuan dan sasaran 

tertentu.
8
 Menurut Hamel dan Prahalad yang menyatakan bahwa 

“strategi merupakan tindakan yang bersifat incremental (senantiasa 

meningkat) dan terus menerus, serta dilakukan berdasarkan sudut 

pandang tentang apa yang diharapkan oleh para pelanggan di masa 

depan.
9
 Strategi kepala sekolah adalah suatu cara atau metode yang 

digunakan oleh kepala sekolah dalam mencapai tujuan yang sudah 

direncankan tentang apa yang diharapkan oleh para pelanggan di masa 

depan. 

2. Mutu Pendidikan 

Menurut Edward Sallis Mutu pendidikan adalah filosofi tentang 

perbaikan terus menerus, yang dapat memberikan seperangkat alat 

praksis kepada setiap institusi pendidikan dalam memenuhi kebutuhan, 

keinginan, dan harapan para pelanggannya saat ini dan untuk masa 

yang akan datang.
10

 Sedangkan menurut Jorem S. Arcaro (dalam 

handoko) Mutu pendidikan adalah suatu proses perbaikan secara 

                                                           
8 LPPM, Kamus Istilah Manajemen, (Jakarta: Pustaka Binaman Pressindo, 2007) hal. 217 

9 Husein Umar, Desain Penelitian  Manajemne Strategi, (Jakarta: Rajawali Press, 2010).  

Hlm. 16 
10 Edward Sallis, Total Quality Managemenin Education (Manajemen Mutu Pendidikan), 

terj. Ahmad Ali Riyadi, (Yogyakarta: IRCISoD, 2007), h. 59 
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berskala terkait peningkatan kualitas pendidikan yang berhubungan 

dengan mutu lulusan sekolah.
11

  

D. Permasalahan  

1. Identifikasi masalah  

Sehubungan dengan strategi kepala sekolah dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di SMAs Al-Ma’arif NU Tebing 

Tinggi. Maka dari itu, kami memberikan beberapa identifikasi masalah 

untuk mempermudah penelitian : 

a. Penerapan kurikulum yang belum sesuai standar. 

b. Kurangnya kualitas sumberdaya manusia. 

c. kurangnya kepedulian tenaga pendidik terhadap keberhasilan 

siswa. 

d. Kurangnya strategi kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 

pendidikan. 

e. Faktor-faktor yang mempengaruhi strategi kepala sekolah dalam 

meningkatkan mutu pendidikan. 

2. Batasan masalah   

Untuk membatai masalah yang dilakukan oleh peneliti, maka 

dari itu peneliti melakukan batasan masalah agar penelitian ini menjadi 

terarah yang berfokus pada : 

 

                                                           
11 Handoko, Manajemen Mutu Pendidikan dalam Perspektif Kebijakan Pendidikan 

Nasional. Jurnal Dewantara. Vol. 9 No. 1, 2020, h. 35 
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a. Strategi kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di 

SMAs Al-Ma’arif NU Tebing Tinggi. 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi strategi kepala sekolah dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di SMAs Al-Ma’arif NU Tebing 

Tinggi. 

3. Rumusan Masalah Penelitian 

a. Bagaimanakah strategi kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di SMAs Al-Ma’arif NU Tebing Tinggi? 

b. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi strategi kepala sekolah 

dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMAs Al-Ma’arif NU 

Tebing Tinggi? 

E. Tujuan Dan Manfaat penelitian 

1. Tujuan penelitian  

a. Untuk mengetahui strategi kepala sekolah dalam meningkatkan 

mutu pendidikan di SMAs Al-Ma’arif NU Tebing Tinggi? 

b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi strategi 

kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMAs Al-

Ma’arif NU Tebing Tinggi?  

2. Kegunaan/manfaat penelitian  

a. Kegunaan Teoritis 

1) Bagi sekolah: sebagai informasi tambahan untuk mengetahui 

bagaimanakah strategi kepala sekolah dalam meningkatkan 

mutu pendidikan di SMAs Al-Ma’arif NU Tebing Tinggi. 
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2) Bagi peneliti: sebagai persyaratan umtuk menyelesaikan 

program sarjana strata satu (S1) untuk mendapatkakn gelar 

S.Pd. pada jurusan Manajemen Pendidikan Islam  Konsentrasi 

Administrasi Pendidikan Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan. 

3) Bagi peneliti lain: sebagai acuan dan masukan untuk penelitian 

selanjutnya tentang strategi kepala sekolah dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di SMAs Al-Ma’arif NU 

Tebing Tinggi.  

b. kegunaan praktis 

1) bagi sekolah: diharapkan agar mampu memberikan kontribusi 

positif bagi kepala sekolah, pegawai, dan perangkat sekolah 

lainnya yang ikut andil dalam menetapkan bagaimanakah 

strategi kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan 

di SMAs Al-Ma’arif NU Tebing Tinggi. 

2) Bagi peneliti: dapat menambah pengembangan wawasan 

pengetahuan keilmuan penulis dalam memahami serta 

mengetahui bagaimanakah strategi kepala sekolah dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di SMAs Al-Ma’arif NU 

Tebing Tinggi 

 

 

 

 



 

 

10 

 

BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

A. Kerangka Teoritis 

1. Mutu Pendidikan  

a. Pengertian Mutu Pendidikan  

Mutu dalam bahasa arab “ artinya baik” , dalam bahasa 

Inggris “quality” artinya, “kualitas”. Dalam kamus Besar Bahasa 

Indonesia Mutu adalah (ukuran), baik buruk suatu benda; taraf 

atau derajat (kepandaian, kecerdasan, dsb) . Secara istilah mutu 

adalah “Kualitas memenuhi atau melebihi harapan pelanggan
12
”  

Menurut Deming (dalam sohiron) mutu ialah kesesuaian 

dengan kebutuhan pasar. Menurut Juran mutu adalah kecocokan 

dengan produk. Sedangkan menurut Crosby mutu ialah kesesuaian 

dengan yang syaratkan. Mutu merupakan suatu ide yang dinamis 

bukan yang kaku. Beberapa konsekuensi praktis yan signifikan 

sehingga memunculkan berbedan-perbedan makna mutu. Oleh 

karena itu membutuhkan pembahasan komperhesif berakitan 

dengan mutu. Dengan demikian mutu adalah tingkat kualitas yang 

telah memenuhi syarat atau standar bahkan dapat melebihi dari 

yang diharapkan. 
13

 

                                                           
12 M.N. Nasution, Manajemen Mutu terpadu, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 2004), Cet. ke-

3, h. 15 5 

13 Sohiron, Akreditasi Satuan Pendidikan,(pekanbaru: ZANAFA Publizing, 2013) Hlm.1 
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Dalam pengimpelentasiunnya mutu memiliki 3 konsep 

yaitu,: 

1. Mutu sebagai konsep yang absolut 

Dalam definisi yang absolut, sesuatu yang bermutu 

merupakan bagian standar yang sangat tinggi yang tidak dapat 

diungguli. 

2. Mutu sebagai konsep yang relative 

Mutu dalam konsep relative sering dianggap sebagai 

sebagai ukuran relative kebaikan suatu produk atrau jasa yang 

terdiri ats kualitas desain dan kualitas kesesauian. 

3. Defenisi mutu menurut pelanggan 

Defenisi ini juga di sebut dengan istilah mutu sebagai 

persepsi  (quality in perception). Mutu ini bisa di sebut 

sebagai mutu yang hanya ada dimata orang  yang melihatnya.  

Dalam kontek lain, pengertian mutu dapat dilihat dari dua 

sisi, yaitu segi normatif dan segi deskriptif. Arti normatif, mutu 

ditentukan berdasarkan pertimbangan intrinsik dan ekstrinsik. 

Berdasarkan kriteria intrinsik, mutu pendidikan merupakan 

produk pendidikan yakni manusia yang terdidik sesuai dengan 

standar ideal. Berdasarkan kriteria ekstrinsik, pendidikan 

merupakan instrumen untuk mendidik tenaga kerja yang terlatih. 
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Arti deskriptif, mutu ditentukan berdasarkan keadaan senyatanya, 

misalkan hasil tes prestasi belajar.
14

 

Sedangkan pengertian pendidikan Menurut Ki Hadjar 

Dewantara, pendidikan adalah usaha kebudayaan yang bermaksud 

memberikan bimbingan dalam hidup tumbuhnya jiwa raga anak 

didik agar dalam garis-garis kodrat pribadinya serta pengaruh-

pengaruh lingkungan, mendapat kemajuan hidup lahir batin.
15

 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta ketrampilan yang 

diperlukan dirinya dan masyarakat.
16

 

Berdasarkan Undang Undang Sisdiknas No. II Tahun 2003 

pendidikan adalah : Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, keperibadian, kecerdasan, 

                                                           
 14 Wahida Raihan Nasution, Konsepsi Manajemen, Manajemen Mutu Dan Manajemen 

Mutu Pendidikan, Journal Of Education Volume 2, Issue 1, Februari 2022. Hlm.  31. 
15 Henricus Suparlan, Filsafat Pendidikan Ki Hadjar Dewantara Dan Sumbangannya Bagi 

Pendidikan Indonesia, Jurnal Filsafat, Vol. 25, No. 1, Februari 2015. Hlm. 61. 
16 Abd Rahman, Pengertian Pendidikan, Ilmu Pendidikan Dan Unsur-Unsur Pendidikan, 

Al Urwatul Wutsqa: Volume 2, No. 1; Juni 2022. Hlm. 2-3. 
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akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara
17

. 

Berdasarkan beberapa pendapat dapat disimpulkan mutu 

pendidikan adalah kualitas atau ukuran baik atau buruk proses 

pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang 

dalam usaha mendewasakan manusia untuk mendekatkan diri 

kepada Tuhan melalui upaya bimbingan pengajaran dan pelatihan. 

Mutu di bidang pendidikan meliputi mutu input, proses, output, 

dan outcome. Input pendidikan dinyatakan bermutu jika siap 

berproses. Proses pendidikan bermutu apabila mampu 

menciptakan suasana Pembelajaran yang Aktif, Kreatif, dan 

Menyenangkan. 

b. Syarat Mutu 

Untuk memperoleh mutu yang baik sebagaimana yang telah 

di definisikan di atas, mutu harus memiliki syarat-syarat. Menurut 

Sudarwan yang mendefinisikan mutu sebagai konteks, persepsi, 

customer, dan kebutuhan serta kemauan customer harus memiliki 

syarat-syarat sebagai berikut: 

1) Kepemimpinan puncak tidak hanya berkewajiban untuk 

menentukan kebutuhan customer pada saat sekarang 

melainkan juga harus mengantisipasi kebutuhan customer 

yang akan datang. 

                                                           
17 Tim Redaksi Sinar Grafika, Undanng-Undang Sisdiknas 2003, (Jakarta : Sinar Grafika, 

2007), h. 2. 
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2) Mutu ditentukan oleh customer 

3) Perlu dikembangkan ukuran-ukuran untuk memiliki efektivitas 

upaya guna memenuhi kebutuhan customer melalui 

karakteristik mutu. 

4) Kebutuhan dan kemauan customer harus diperhitungkan 

dalam desain produk atau jasa. 

5) Kepuasan customer merupakan syarat yang perlu bagi mutu 

dan selalu jadi tujuan proses untuk menghasilkan produk atau 

jasa.
18

 

c. Standar Mutu Pendidikan 

Berdasarkan PP No. 57/2021, terdapat delapan Standar 

Nasional Pendidikan mencakup standar kompetensi lulusan,  

standar isi, standar proses, standar penilaian Pendidikan, standar 

tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar 

pengelolaan dan standar pembiayaan.
19

 

1) Standar kompetensi Lulusan  

Standar kompetensi lulusan merupakan kualifikasi 

kemampuan luluan yang berkaitan dengan sikap, pengetahuan 

dan keterampilan
20

.  

                                                           
18 Sabar Budi Raharjo, Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan(Jakarta: Pusat Penelitian 

Kebijakan Pendidikan dan Kebudayaan, Badan Penelitian dan Pengembangan, Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2019).  Hlm. 16. 
19 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 57 Tahun 2021 Standar Nasional 

Pendidikan. 
20 Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan PP Nomor 19 Tahun 

2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. 
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Standar ini berkaitan erat dengan kriteria kemampuan 

lulusan dari suatu instansi pendidikan. Setiap peserta didik 

yang lulus dari suatu jenjang pendidikan diharapkan memiliki 

kemampuan sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang 

memadai dan sesuai dengan standar yang berlaku. 

2) Standar Isi 

Standar isi adalah ruang lingkup materi dan tingkat 

kompetensi yang dituangkan dalam kriteria tentang 

kompetensi tamatan, kompetensi bahan kajian, kompetensi 

mata pelajaran, dan silabus pembelajaran yang harus dipenuhi 

oleh peserta didik pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu.
21

 

3) Standar Proses 

Dalam standar proses dijelaskan bahwa proses 

pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi 

peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan 

ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 

sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 

psikologis peserta didik.
22

 

 

 

                                                           
21 Abdurrahman, Implementasi Standar Nasional Pendidikan Dalam Meningkatkan Daya 

Saing Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Gorontalo, Jurnal Manajemen Pendidikan Islam Volume 8, 

Nomor 2 : Agustus 2020. Hlm 193.  
22 Faridah Alawiyah, Standar Nasional Pendidikan Dasar Dan Menengah, Aspirasi Vol. 8 

No. 1, Juni 2017. Hlm 86. 
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4) Standar Penilaian  

Standar Penilaian Pendidikan adalah kriteria minimal 

mengenai mekanisme penilaian hasil belajar peserta didik.
23

 

Standar penilaian adalah kriteria terkait lingkup, tujuan, 

manfaat, prinsip, mekanisme, prosedur, dan instrumen 

penilaian hasil belajar siswa yang digunakan sebagai dasar 

dalam penilaian hasil belajar siswa pada pendidikan dasar dan 

menengah.
24

 

5) Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan  

Standar pendidik dan tenaga kependidikan adalah 

kriteria pendidikan prajabatan dan kelayakan fisik maupun 

mental, serta pendidikan dalam jabatan . Standar ini 

merupakan standar nasional tentang kriteria pendidikan 

prajabatan dan kelayakan fisik maupun mental serta 

pendidikan dalam jabatan dari tenaga guru dan tanaga 

kependidikan lainnya. 

6) Standar Sarana dan Prasarana 

Standar ini merupakan kriteria minimal tentang ruang 

belajar, perpustakaan, tempat olahraga, tempat ibadah, tempat 

bermain dan rekreasi, laboratorium, bengkel kerja, sumber 

belajar lainnya yang diperlukan untuk menunjang proses 

                                                           
23 Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia 

Nomor 21 Tahun 2022 Tentang Standar Penilaian Pendidikan Pada Pendidikan Anak Usia Dini, 

Jenjang Pendidikan Dasar, Dan Jenjang Pendidikan Menengah 
24 Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 

2016 tentang Standar Penilaian Pendidikan 
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pembelajaran. Dalam standar ini termasuk pula penggunaan 

teknologi informasi.  

Mengacu pada PP  Nomor 19/2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan, Pasal 42 ayat (1) Setiap satuan 

pendidikan wajib memiliki saranam yang meliputi perabot, 

peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber 

belajar lainnya, bahan habis pakai, serta perlengkapan lain 

yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang 

teratur dan berkelanjutan. Ayat (2) setiap satuan pendidikan 

wajib memiliki prasarana yang meliputi lahan, ruang kelas, 

ruang pimpinan  satuan  pendidikan,  ruang pendidik, ruang 

tata usaha, ruang perpus- takaan, ruang laboratorium, ruang 

bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang kantin, instalasi daya 

dan jasa, tempat berolahraga, tempat, beribadah, tempat 

bermain, tempat berkreasi, dan ruang/tempat lain yang 

diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang 

teraturn dan berkelanjutan.
25

 

7) Standar Pengelolaan  

Standar ini meliputi perencanaan pendidikan, 

pelaksanaan dan pengawasan kegiatan pendidikan pada 

tingkat satuan pendidikan, pengelolaan pendidikan di tingkat 

kabupaten/kota, provinsi, dan pada tingkat nasional. tujuan 

                                                           
25 Meni Handayani, Pencapaian Standar Nasional Pendidikan Berdasarkan Hasil 

Akreditasi Sma Di Provinsi Dki Jakarta, Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan, Vol. 1, Nomor 2, 

Agustus 2016. Hlm 183.  
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dari standar ini ialah meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

penyelenggaraan pendidikan. 

8) Standar Pembiyaan  

Standar pembiayaan pendidikan adalah biaya minimum 

yang diperlukan sebuah satuan pendidikan agar dapat 

melaksanakan kegiatan pendidikan selama satu tahun. Biaya 

disini meliputi biaya investasi, biaya operasi, dan biaya 

personal. Standar pembiayaan diatur dalam Permendiknas no 

41 tahun 2007. Di permendiknas ini diatur biaya minimum 

yang harus dikeluarkan untuk setiap satuan pendidikan dan 

juga setiap jalur pendidikanya. Baik yang jalur umum atau 

jalur berkebutuhan khsusus, UU telah merinci berapa biaya 

yang harus ditanggung setiap peserta didik selama setahun 

agar proses belajar dapat berjalan. Permendiknas ini mengatur 

standar biaya nonpersonalia.
26

 

2. Peningkatan mutu pendidikan 

Pemerintah telah menggulirkan SNP sebagai patokan mutu 

pendidikan. Dalam rangka mengukur mutu suatu satuan pendidikan 

maka dapat dilihat kesesuaian antara SNP dengan kondisi satuan 

pendidikan yang nyata. Untuk memastikan apakah SNP tersebut 

dilakukan oleh satuan pendidikan untuk meningkatkan mutu 

                                                           
26 Jumal Ahmad, Standar Pembiayaan Pendidikan, (https://ahmadbinhanbal.com/standar-

pembiayaan-pendidikan/ diakses pada tanggal 02 januari 2023 pukul 23.50).  

https://ahmadbinhanbal.com/standar-pembiayaan-pendidikan/
https://ahmadbinhanbal.com/standar-pembiayaan-pendidikan/
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pendidikan maka perlu ada jaminan mutu dalam wadah penjaminan 

mutu pendidikan.
27

 

Penjaminan mutu merupakan keseluruhan proses dalam 

penetapan dan pemenuhan standar mutu pengelola yang dilakukan 

secara konsisten dan berkelanjutan, untuk dapat mencapai visi dan misi 

sebagai bentuk tanggung jawab dan pemenuhan janji kepada 

stakeholders. Sistem penjaminan mutu internal merupakan proses 

penjaminan mutu yang dilakukan secara mandiri oleh lembaga 

pendidikan. Penjaminan mutu internal membantu persiapan lembaga 

pendidikan untuk menjalani proses penjaminan mutu secara 

eksternal.
28

 

Sesuai dengan isi Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan No. 28 Tahun 2016,
29

 sistem penjaminan mutu 

pendidikan dasar dan menengah dikembangkan agar penjaminan mutu 

dapat berjalan dengan baik pada segala lapisan pengelolaan pendidikan 

dasar dan menengah. Sistem penjaminan mutu pendidikan dasar dan 

menengah terdiri dari dua komponen yaitu Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) dan Sistem Penjaminan Mutu Eksternal (SPME).  

SPMI adalah sistem penjaminan mutu yang dilaksanakan 

dalam satuan pendidikan dan dijalankan oleh seluruh komponen satuan 

                                                           
27 Sabar Budi Raharjo, Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan(Jakarta: Pusat Penelitian 

Kebijakan Pendidikan dan Kebudayaan, Badan Penelitian dan Pengembangan, Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2019).  Hlm. 20 
28 Muhammad Fadhli, Sistem Penjaminan Mutu Internal Dan Eksternal Pada Lembaga 

Pendidikan Tinggi, Jurnal Manajemen Pendidikan Islam Vol. 04 No. 02 (2020). Hlm. 174-175. 
29 Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 

2016, Tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Dasar Dan Menengah. 
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pendidikan
30

. Pelaksanaan SPMI dimaksudkan agar pemenuhan mutu 

dapat direncanakan, dilaksanakan, dan dievaluasi secara internal oleh 

satuan pendidikan.
31

  

SPMI dilaksanakan dengan melalui lima siklus tahapan yaitu: 

1) pemetaan mutu; 2) penyusunan rencana peningkatan mutu; 3) 

pelaksanaan rencana peningkatan mutu; 4) monitoring dan evaluasi; 

dan 5) penetapan standar mutu pendidikan. 

a. pemetaan mutu, adalah melakukan pemetaan mutu dengan 

menggunakan dokumen evaluasi diri yang di dalamnya termasuk 

instrumen evaluasi diri dengan mengacu kepada Standar Nasional 

Pendidikan (SNP) sebagai standar minimal dalam penyelenggaraan 

pendidikan. Hasil pemetaan mutu selanjutnya dapat dijadikan 

acuan di dalam menetapkan visi, misi dan kebijakan sekolah dalam 

melakukan peningkatan mutu pendidikan.
32

 

b. penyusunan rencana peningkatan mutu, Mencakup semua standar 

pendidikan atau gugusan manajemen yang meliputi aspek 

kurikulum, tenaga kependidikan, kesiswaan, pembiayaan, sarana 

prasarana, humas dan aspek lainya. penyusunan rencana 

peningkatan mutu dilaksanakan dengan menyusun rencana 

pengembangan sekolah dan rencana aksi yang didasarkan pada 

                                                           
30 BPMP Provinsi DKI Jakarta, Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Dasar dan 

Menengah, (https://lpmpdki.kemdikbud.go.id/ , diakses pada tanggal 02 februari 2023 pukul 

09.57). 
31 LPMP Sulawesi Selatan (Modul), Modul Pembelajaran Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI), Hlm. 2. 
32 Afif Suryono, Mengenal  Sekolah Model Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI), 

(https://smkn2mgl.sch.id/read/163/ , diakses pada tanggal 02 februari 2023 pukul 12.00). 

https://lpmpdki.kemdikbud.go.id/
https://smkn2mgl.sch.id/read/163/
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peta mutu, kebijakan Pemerintah (kurikulum dan SNP), serta 

rencana strategis pengembangan sekolah.  

c. pelaksanaan rencana peningkatan mutu, melalui pemenuhan mutu 

pendidikan dan capaian SNP yang di laksanakan dalam 

pengelolaan satuan pendidikan dan proses pembelajaran.  

d. monitoring dan evaluasi, dilakukan untuk memastikan pelaksanaan 

peningkatan mutu berjalan sesuai rencana yang telah disusun dan 

dituangkan dalam laporan pelaksanaan pemenuhan SNP dan 

implementasi rencana pemenuhan mutu oleh satuan pendidikan. 

Monitoring dan evaluasi juga menghasilkan rekomendasi tindakan 

perbaikan, dengan demikian maka akan ada jaminan kepastian 

keberlanjutan terjadinya peningkatan mutu.  

e. penetapan standar mutu pendidikan, melalui penyusunan strategi 

peningkatan mutu dari capaian sebelumnya berdasarkan hasil 

monitoring dan evaluasi dengan penetapan standar mutu baru yang 

lebih tinggi guna membangun budaya mutu di satuan pendidikan. 

3. Strategi Kepala Sekolah dalam peningkatkan mutu pendidikan 

Strategi merupakan kunci kesuksesan sebuah organisasi dalam 

mencapai tujuan. Tanpa adanya strategi maka program tidak akan 

berjalan. Strategi merupakan langkah awal yang harus dimiliki oleh 

seorang peminpin dalam mencapai tujuan. Sehebat apapun seorang 

pimpinan jika tidak memiliki strategi yang tepat maka program tidak 

ada artinya dan tujuan tidak akan terwujud.  
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Strategi kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan 

melalui konsep PDCA yang dikemukakan oleh Deming mulai dari 

Plan, Do, Check dan Act yaitu siklus peningkatan proses (Process 

Improvement) yang berkesinambungan atau secara terus menerus 

seperti lingkaran yang tidak ada akhirnya
33

.  

Siklus PDCA Deming dalam Peningkatan Mutu Pendidikan 

yaitu : 

1) Plan  

Tahap Plan adalah tahap untuk menetapkan Target atau 

Sasaran yang ingin dicapai dalam peningkatan proses ataupun 

permasalahan yang ingin dipecahkan, kemudian menentukan 

Metode yang akan digunakan untuk mencapai Target atau 

Sasaran yang telah ditetapkan tersebut. Dalam Tahap Plan ini 

juga meliputi pembentukan Tim Peningkatan Proses (Process 

Improvement Team) dan melakukan pelatihan-pelatihan 

terhadap sumber daya manusia yang berada di dalam Tim 

tersebut serta batasbatas waktu (Jadwal) yang diperlukan untuk 

melakukan perencanaan-perencanaan yang telah ditentukan. 

2) Do 

Tahap Do adalah tahap penerapan atau melaksanakan 

semua yang telah direncanakan di Tahap Plan termasuk 

menjalankan proses-nya, memproduksi serta melakukan 

                                                           
33 Dickson Kho, “Pengertian dan Siklus PDCA (Plan, Do, Check, Act)”, 

(https://teknikelektronika.com/ Diakses pada tanggal 02 januari 2023 pukul 08.16). 

https://teknikelektronika.com/
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pengumpulan data (data collection) yang kemudian akan 

digunakan untuk tahap check dan act. 

3) Check  

Tahap Check adalah tahap pemeriksaan dan peninjauan 

ulang serta mempelajari hasil-hasil dari penerapan di tahap Do. 

Melakukan perbandingan antara hasil aktual yang telah dicapai 

dengan Target yang ditetapkan dan juga ketepatan jadwal yang 

telah ditentukan.  

4) Act  

Tahap act adalah tahap untuk mengambil tindakan yang 

seperlunya terhadap hasil-hasil dari tahap check. tahap tindakan 

perbaikan (Act), terdiri dari beberapa langkah, yaitu  

(a) Menindaklanjuti hasil untuk perbaikan yang diperlukan 

yang berarti meninjau seluruh langkah dan 

memodifikasi proses untuk memperbaikinya,  

(b) Menindaklanjuti hasil yang berarti melakukan 

standarisasi perubahan seperti merevisi proses yang 

sudah diperbaiki, memodifikasi standar, prosedur dan 

kebijakan yang ada.
34

  

                                                           
34 Riyantini, Pendekatan Pdca Dalam Kegiatan Pemantauan Pengendalian Mutu Di 

Lembaga Kursus Dan Pelatihan, Jurnal Ilmiah Visi Pgtk Paud Dan Dikmas - Vol. 12, No. 2, 

Desember 2017. Hlm 147. 
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B. Penelitian yang Relavan  

1. Deny Prasetiyo, Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. Pada tahun 2020. 

Meneliti dengan judul “Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan 

Mutu Pembelajaran Di SD Muhammadiyah 1 Bandar Lampung”.   

Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama sama membahas tentang 

strategi kepala sekolah/madrasah.  

perbedaannya: penelitian  terdahulu ini meneliti Strategi Kepala 

Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di SD 

Nuhannadiyah 1 Bandar Lampung. Sedang kan penelitian yang 

peneliti lakukan berfokus pada Strategi Kepala Sekolah Dalam 

Peningkatkan Mutu Pendidikan Di SMAs Al- Ma’arif NU Tebing 

Tinggi. 
35

 

2. Riska Rosantoi, Mahasiswa Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan, 

Institut Agama Islam Negri Palopo pada tahun 2021. Meneliti dengan 

judul “Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di 

UPT SMP Negri 1 Sukamaju”.   

Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama sama membahas tentang 

strategi kepala sekolah/ madrasah.  

Sedangkan perbedaannya: penelitian terdahulu ini meneliti Peran 

Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di UPT SMP 

Negri 1 Sukamaju. Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan 

                                                           
35 Deny Prasetiyo, skripsi: Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu 

Pembelajaran di SD Nuhannadiyah 1 Bandar Lampung, (Lampung: UIN Raden Intan 

Lampung,2020). 
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berfokus pada Strategi Kepala Sekolah Terhadap Peran Serta 

Masyarakat Dalam Peningkatkan Mutu Pendidikan di SMAs Al- 

Ma’arif NU Tebing Tinggi. 
36

 

C. Proposisi 

Adapun strategi kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di SMAs Al- Ma’arif NU Tebing Tinggi salah satunya melalui 

SPMI yang dilaksanakan dengan melalui lima siklus tahapan yaitu:  

1. Pemetaan mutu; dalam tahapan ini madrasah melakukan pemetaan 

mutu dengan menggunakan dokumen evaluasi diri yang di 

dalamnya termasuk instrumen evaluasi diri dengan mengacu SNP 

sebagai standar minimal dalam penyelenggaraan pendidikan.  

2. penyusunan rencana peningkatan mutu; Dalam penyusunan 

rencana peningkatan mutu mencakup semua standar pendidikan. 

3. pelaksanaan rencana peningkatan mutu; pelaksanaan rencana 

peningkatan mutu dilakukan melalui pemenuhan mutu pendidikan 

dan capaian SNP yang di laksanakan dalam pengelolaan satuan 

pendidikan dan proses pembelajaran 

4. monitoring dan evaluasi; dilakukan untuk memastikan pelaksanaan 

peningkatan mutu berjalan sesuai rencana yang telah disusun dan 

dituangkan dalam laporan pelaksanaan pemenuhan SNP dan 

implementasi rencana pemenuhan mutu oleh satuan pendidikan 

                                                           
36 Riska Rosantoi, skripsi: Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 

di UPT SMP Negri 1 Sukamaju, (Palopo: IAIN Palopo, 2021). 
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5. penetapan standar mutu pendidikan melalui penyusunan strategi 

peningkatan mutu dari capaian sebelumnya berdasarkan hasil 

monitoring dan evaluasi dengan penetapan standar mutu baru yang 

lebih tinggi guna membangun budaya mutu di satuan pendidikan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Bogdan dan Taylor menyebutkan bahwa penelitian kualitatif 

adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-

kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati; 

pendekatannya diarahkan pada latar dan individu secara 

holistic(menyeluruh).
37

 

Jenis penelitian ini deskriptif kualitatif yaitu data yang didapatkan 

dari keterangan-keterangan yang mendukung penelitian, seperti gambaran 

umum suatu lembaga beserta keadaan yang sebenarnya. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMAs Al- Ma’arif NU Tebing Tinggi jl. 

Utama, desa Alah Air, Kec. Tebing Tinggi, Kabupaten Kepulauan 

Meranti. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dilakukan setelah selesainya seminar proposal 

pada 27 Februari 2023 sampai selesai. 

 

 

 

                                                           
37 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Makassar: Syakir Media Press, 

2021). Hlm 29 
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C. Informan Penelitian 

Adapun yang menjadi informan utama dari penelitian ini yaitu satu 

orang kepala sekolah. Dan beberapa informan pendukung yaitu satu orang 

wakepsek, satu orang waka kurikulum, dan dua orang guru wali kelas. 

D. Teknik pengumpulan data  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategi 

dalam penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah  

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data maka  

peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 

ditetapkan.
38

 Selanjutnya bila dilihat dari segi cara atau teknik 

pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan 

dengan observasi (pengamatan), interview (wawancara), kusioner 

(angket), dokumentasi dan gabungan keempatnya. 

Adapun tekhnik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini, sebagai berikut : 

1. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan 

pada kepala sekolah, peneliti melakukan wawancara dengan 

menyiapkan pedoman wawancara agar berjalan sesuai yang 

diharapkan. Wawancara ini dilakukan di dalam lingkungan di 

SMAs Al- Ma’arif NU Tebing Tinggi. 

 

                                                           
38 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Makasar: Syakir Media Press, 

2021). Hlm 142 
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2. Observasi  

Yang mana melakukan observasi atau melakukan 

pengamatan secara langsung dengan objek kajian yang diteliti yang 

mana yang diobservasi adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah 

dan guru. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan 

metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif . 

E. Analisis data 

Teknik analisis data dalam proses penelitian adalah suatu 

penelitian yang sukar atau sulit untuk dilakukan dan dibutuhkan kerja 

keras, cara berpikir kreatif, dan wawasan tinggi. Analisis menurut Miles 

dan Huberman dibagi dalam tiga alur kegiatan yang terjadi secara 

bersamaan. Ketiga alur tersebut adalah (1) reduksi data (data reduction); 

(2) penyajian data (data display); dan (3) penarikan simpulan.
39

 

1. Reduksi data  

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, di cari tema dan 

polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang 

telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan 

                                                           
39 Hardani, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta: CV. Pustaka Ilmu 

Group, 2020). Hlm 163.   
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mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, danmencarinya bila diperlukan.
40

 

2. Penyajian data  

Penyajian data dilakukan dengan cara deskriptif. yaitu 

merangkai dan menyususn informasi yang memberi kemungkinan 

adanya penarikan simpulan atau penyederhanaan informasi yang 

kompleks ke dalam kesatuan bentuk yang disederhanakan, selektif, dan 

mudah dipahami. Penyajian data menggunakan teks naratif yang 

dilengkapi dengan jaringan kerja yang berkaitan sehingga semua 

informasi yang disusun mudah dilihat dan dimengerti.  

3. Penarikan kesimpulan  

Penarikan simpulan yaitu suatu kegiatan konfigurasi yang utuh 

atau tinjauan ulang terhadap catatan-catatan lapangan dengan maksud 

untuk menguji kebenaran dan validitas makna yang muncul di lokasi 

penelitian. Setelah memiliki landasan yang kuat, simpulan dapat 

disusun lebih rinci dan utuh. 

F. Triangulasi 

Menurut Norman K. Denkin (dalam Caswita) mendefinisikan 

triangulasi sebagai gabungan atau kombinasi berbagai metode yang 

dipakai untuk mengkaji fenomena yang saling terkait dari sudut pandang 

dan perspektif yang berbeda.
41

 Sampai saat ini, konsep Denkin ini dipakai 

                                                           
40 Sugiyono, Metode penelitian pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2012). Hlm 338. 
41 Caswita, Manajemen Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Yogyakarta: 

Budi Utama, 2021) . Hlm 110.  
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oleh para peneliti kualitatif di berbagai bidang.  Triangulasi dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Triangulasi sumber data 

Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informasi 

tertentu melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. 

Misalnya, selain melalui wawancara dan observasi, peneliti bisa 

menggunakan observasi terlibat (participant observation), dokumen 

tertulis, arsif, dokumen sejarah, catatan resmi, catatan atau tulisan 

pribadi dan gambar atau foto.  

2. Triangulasi metode  

Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan 

informasi atau data dengan cara yang berbeda. Dalam penelitian 

kualitatif peneliti mengunakan metode wawancara, ovservasi dan 

survey. Untuk memperoleh kebenaran informasi yang handal dan 

gambaran yang utuh mengenai informasi tertentu.   

3. Triangulasi teori  

Hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah rumusan 

informasi atau thesis statement. Informasi tersebut selanjutnya 

dibandingkan dengan perspektif teori yang televan untuk menghindari 

bias individual peneliti atas temuan atau kesimpulan yang dihasilkan.
42

 

 

                                                           
42 Iif Ahmad Syarif, Identifikasi Potensi Pengembangan Wilayah Pesisir Kelurahan 

Karang Anyar Pantai Kota Tarakan, Jurnal Cakrawala Indonesia Vol.1, No.3, November 2021. 

Hlm 227. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti dengan judul 

Strategi Kepala Sekolah Dalam Peningkatkan Mutu Pendidikan di SMAs 

Al-Ma’arif NU Tebing Tinggi. Dengan ini menyimpulkan bahwa : 

1. Strategi Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 

di SMAs Al Ma’arif NU Tebing Tinggi 

a. Pelaksanaan pemetaan mutu pendidikan di SMAs Al-Ma’arif 

Nahdatul Ulama Tebing Tinggi adalah Standar Nasional 

Pendidikan (SNP) yang ditetapkan oleh pemerintah pusat melalui 

Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP).  

b. Dalam penyusunan  rencana peningkatan mutu pendidikan 

dilakukan setelah menerima rapor mutu dari BNP yang dibuktikan 

dengan adanya dokumen visi dan misi sekolah.  

c. Pelaksanaan rencana peningkatan mutu pendidikan dilakukan oleh 

sekolah dengan adanya proses pembelajaran. Apabila dalam proses 

pembelajaran guru-guru mengalami kesulitan maka akan dilakukan 

supervise, seperti supervise kepala sekolah maupun supervise guru 

yang bersangkutan.  

d. Proses monitoring dan evaluasi dilakukan guna mengontrol 

jalannya proses mulai dari pemetaan mutu sampai pelaksanaan 

rencana peningkatan mutu.  
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e. Dalam penempatan standar mutu baru dari capaian sebelumnya 

berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi kemudian dibandingkan 

dengan SNP. Apabila dari setiap standar ada yang belum mencapai 

standar maka akan di adakan program pendukung guna mendukung 

pencapaian standar yang ada.  

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Strategi Kepala Sekolah 

dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMAs Al-Ma’arif NU 

Tebing Tinggi 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi strategi kepala 

sekolah dalam meingkatkan mutu pendidikan adalah kualitas sarana, 

kualitas guru, kesejahteraan guru,pemerataan kesempatan pendidikan 

dan relevansi pendidikan dengan kebutuhan. Dengan adanya hal-hal 

yang mendukung strategi kepala sekolah dalam meingkatkan mutu 

pendidikan maka dalam pencapaian tujuan pendidikan akan lebih 

efektif dan efesien. 

B. Saran 

Setelah penulis melaksanakan penelitian dan telah menapatkan data dan 

informasi yang mendukung penyusunan skripsi ini. dengan harapan adanya 

perbaikan untuk ke depannya yaitu sebagai berikut: 

1. Kepala SMAs Al-Ma’arif NU Tebing Tinggi dapat  menggunakan hasil 

pelitian ini untuk terus meningkatkan mutu pendidikan yang ada di SMAs 

Al-Ma’arif NU Tebing Tinggi. 

2. Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum SMAs Al-Ma’arif NU Tebing 

Tinggi diharapkan lebih bersemangat dalam melaksankaan program untuk 
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meningkatkan mutu pendidikan yang ada di SMAs Al-Ma’arif NU Tebing 

Tinggi. 

3. Bagi pihak sekolah lainnya diharapkan dijadikan acuan untuk meningkatkan 

mutu pendidikan di sekolah masing-masing. 

4. Bagi warga sekolah di SMAs Al-Ma’arif NU Tebing Tinggi diharapkan 

lebih semangat dalam melakukan proses pembelajaran guna menambah 

kualitas dari tiap-tiap bagian 
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Lampiran 1 Instrumen Penelitian 
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Instrument Wawancara 

Tentang Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan  

di SMAS Al-Ma’arif NU Tebing Tinggi 

Informan Penelitian : Kepala Sekolah 

 

A. Terkait Pemetaan Mutu; 

1. 
Apakah sekolah melakukan pemetaan mutu dengan menggunakan 

dokumen evaluasi diri? 

 

2. Apakah evaluasi diri yang di lakukan di sekolah ini mengacu pada SNP?  

3. 
Apakah dalam evaluasai diri yang dilakukan oleh sekolah memuat visi, 

misi dan kebijakan sekolah?  

 

4. 
Apakah visi, misi dan kebijakan sekolah  ini dijadikan dasar dalam 

evaluasai diri? 

 

5. Kapan evaluasi diri ini dilakukan?  

6. 
Apakah hasil evaluasi diri yang ada di sekolah di masukkan kedalam lapor 

mutu? 

 

B. Penyusunan rencana peningkatan mutu 

1. 
Bagaimana proses penyusunan  rencana peningkatan mutu pendidikan 

yang ada di sekolah ini ? 

 

2. 
Apakah dalam penyusunan rencana peningkatan mutu mencakup semua 

standar pendidikan ? 

 

3. 
Apa saja program sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di 

sekolah?  

 

4. 
Bagaimana cara kepala sekolah dalam merencanakan program mutu 

pendidikan agar berjalan dengan baik dan efisien? 

 

   

C. Pelaksanaan rencana peningkatan mutu 

1. 
Dalam pelaksanaan rencana peningkatan mutu apakah ada proses 

penjaminan mutu dari sekolah? 
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D. Monitoring dan evaluasi 

1. 
Apakah ada program monitoring dan evaluasi untuk memastikan 

peningkatan  mutu berjalan sesuai  dengan rencana yang telah disusun?  

 

2. 
Apa sajakah program untuk monitoring dan evaluasi untuk memastikan 

peningkatan  mutu berjalan sesuai  dengan rencana? 

 

E. Penetapan standar mutu pendidikan melalui penyusunan strategi peningkatan 

mutu dari capaian sebelumnya 

1. 
Penetapan standar mutu seperti apa yang di lakukan oleh sekolah dalam 

peningkatan mutu pendidikan dari proses monitoring dan evaluasi 
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Instrument Wawancara  

Tentang Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan  

Di SMAS Al-Ma’arif NU Tebing Tinggi 

Informan Penelitian : Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum 

 

A. Terkait Pemetaan Mutu; 

1. 
Apakah sekolah melakukan pemetaan mutu dengan menggunakan dokumen 

evaluasi diri? 

 

2. Apakah evaluasi diri yang di lakukan di sekolah ini mengacu pada SNP?  

3. 
Apakah dalam evaluasai diri yang dilakukan oleh sekolah memuat visi, 

misi dan kebijakan sekolah?  

 

4. 
Apakah visi, misi dan kebijakan sekolah  ini dijadikan dasar dalam 

evaluasai diri? 

 

5. Kapan evaluasi diri ini dilakukan?  

6. 
Apakah hasil evaluasi diri yang ada di sekolah di masukkan kedalam lapor 

mutu? 

 

B. Penyusunan rencana peningkatan mutu 

1. 
Bagaimana proses penyusunan  rencana peningkatan mutu pendidikan yang 

ada di sekolah ini ? 

 

2. 
Apakah dalam penyusunan rencana peningkatan mutu mencakup semua 

standar pendidikan ? 

 

3. 
Apa saja program sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di 

sekolah?  

 

4. 
Bagaimana cara kepala sekolah dalam merencanakan program mutu 

pendidikan agar berjalan dengan baik dan efisien? 

 

 

C. Pelaksanaan rencana peningkatan mutu 

1. 
Dalam pelaksanaan rencana peningkatan mutu apakah ada proses 

penjaminan mutu dari sekolah? 
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D. Monitoring dan evaluasi 

1. 
Apakah ada program monitoring dan evaluasi untuk memastikan 

peningkatan  mutu berjalan sesuai  dengan rencana yang telah disusun?  

 

2. 
Apa sajakah program untuk monitoring dan evaluasi untuk memastikan 

peningkatan  mutu berjalan sesuai  dengan rencana? 

 

E. Penetapan standar mutu pendidikan melalui penyusunan strategi peningkatan 

mutu dari capaian sebelumnya 

1. 
Penetapan standar mutu seperti apa yang di lakukan oleh sekolah dalam 

peningkatan mutu pendidikan dari proses monitoring dan evaluasi 
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Instrument Wawancara  

Tentang Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan  

Di SMAS Al-Ma’arif NU Tebing Tinggi 

Informan Penelitian : Guru Wali Kelas 

No Pertanyaan  

1. Bagaimanakah tanggapan ibu selaku guru wali kelas terhadap mutu yang 

ada di sekolah ini?  

 

2.  Bagaimana pendapat ibu tentang peran kepala sekolah dalam meningkatkan 

mutu pendidikan di SMAS al-ma’arif nu ini? 

 

3.  Salah satu yang mempengaruhi mutu pendidikan yaitu kurikulum? Apakah 

kurikulum yang ada di sekolah ini sudah berjalan dengan baik?  

 

4.  Bagaimakah peran kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di 

sekolah ini?  

 

5.  Bagaimana tanggapan ibu selaku guru apabila mutu sekolah ini masih 

dikatakan kurang atau belum layak? 

 

6.  Seperti apakah mutu sekolah yang ibu harapkan di sekolah ini?  

7.  Apakah ada perbaikan mutu yang dilakukan di sekolah ini?  

8.  Apakah ada kendala untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah ini?  

9.  Sebagai guru di sekolah ini apakah yang ibu lakukan untuk meningkatkan 

mutu pendidikan ini? 

 

10. Apakah proses pembelajaran sangat mempengaruhi bagi sekolah dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di sekolah ini? 
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Lampiran 2 Transkip Wawancara dan Hasil Observas 

Transkip Wawancara 

Tentang Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan  

Di SMAS Al-Ma’arif NU Tebing Tinggi 

Informan Penelitian : Kepala Sekolah 

Identitas Informan 

Nama Informan   : Afdillah, S.Pd. 

Umur     : 37 

Jenis Kelamin    : Laki-laki 

Status/ Jabatan Informan : Kepala Sekolah 

Waktu Wawancara  : 30-Mei-2023 

Tempat Wawancara  : Di Sekolah SMAS Al-Ma’arif NU Tebing Tinggi 

1. Pemetaan Mutu 

Peneliti : Apakah mutu pendidikan di sekolah itu sangat di perlukan 

pak? 

Narasumber : Tentu saja pemetaan mutu itu sangat perlu dilakukan, 

karena dengan adanya pemetaan mutu pendidikan maka 

sekolah bisa mengetahui mana keurangan yang ada pada 

sekolah dan mana yang harus diperbaiki dan apa yang 

harus dipertahankan agar tercapainya tujuan pendidikan 

sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan. Sehingga 

sekolah bisa melakukan perbaikan secara terus menerus 

guna mencapai tujuan ataupun visi, misi sekolah. 

Peneliti  : Apakah sekolah melakukan pemetaan mutu dengan 

menggunakan dokumen evaluasi diri? 

Narasumber : Pemetaan mutu itu dilakukan dengan 3 kali yang pertama 

itu dilakukan pada kepala sekolah, kedua pada guru, dan 

yang ketiga itu pada siswa. Pemetaan mutu itu sendiri 

adalah survey lingkungan sekolah. 

Peneliti : Apakah evaluasi diri yang di lakukan di sekolah ini 

mengacu pada SNP? 

Narasumber : ya, tentu saja dalam pembuatan dokumen evaluasi diri 

dengan mengacu Standar Nasioanl Pendidikan yang telah 

di tetapkan oleh dinas pendidikan 
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Peneliti : Apakah dalam evaluasai diri yang dilakukan oleh sekolah 

memuat visi, misi dan kebijakan sekolah? 

Peneliti : Apakah visi, misi dan kebijakan sekolah  ini dijadikan 

dasar dalam evaluasai diri? 

Peneliti : Kapan evaluasi diri ini dilakukan? 

Narasumber : Evaluasi diri ini dilakukan setiap satu tahun sekali yang 

terakhir dilakukan pada tahun kemarin setelah akhir 

semester. 

Peneliti : Apakah hasil evaluasi diri yang ada di sekolah di masukkan 

kedalam lapor mutu? 

Narasumber : Iya itu di masukkan kedalam lapor mutu karna masuk 

kedalam salah satu penunjang peningkatan mutu 

menentukan apakah mutu itu baik ataupun sedang ataupun 

tidak baiknya itu. Jadi evaluasi diri itu di masukkan 

kedalam lapor mutu itu tadi. 

2. Penyusunan Rencana Peningkatan Mutu 

Peneliti : Bagaimana proses penyusunan  rencana peningkatan mutu 

pendidikan yang ada di sekolah ini ? 

Narasumber : proses penyusunan rencana peningkatan mutu pendidikan 

itu kita duduk satu bangku bersama komite, kepala sekolah, 

kalau kita yayasan yaitu dari pengelola yayasan dan 

memperbincangkan apa saja yang perlu kita tingkatkan, 

pertahankan. 

Peneliti : Apakah dalam penyusunan rencana peningkatan mutu 

mencakup semua standar pendidikan ? 

Narasumber : Dalam penyusunan rencana peningkatan mutu pendidikan 

kita tidak butuh kedelapan standar. Yang kita butukan yaitu 

empat standar dari delapan standar tersebut. Dan keempat 

standar tadi sudah ditentukan dari dinas pendidikan. 

Peneliti : Apa saja program sekolah dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di sekolah? 

Peneliti : Bagaimana cara kepala sekolah dalam merencanakan 
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program mutu pendidikan agar berjalan dengan baik dan 

efisien? 

Narasumber : Caranya itu kita meningkatkan hasil dari rapat mutu tahun 

kemarin kita refleksi dan juga kita evaluasi dari situlah kita 

dapat titik kelemahan kita. Di situlah kita akan 

meningkatkan hasil yang rendah di bawah standar 

insyaallah kita perbaiki untuk tahun berikutnya. 

3. Pelaksanaan Rencana Peningkatan Mutu Pendidikan 

Peneliti : Dalam pelaksanaan rencana peningkatan mutu apakah ada 

proses penjaminan mutu dari sekolah? 

Narasumber : Proses penjaminan mutu itu kita dengan cara kita evaluasi 

dengan cara supervise kepala sekolah supervisi guru bidang 

studi. Supervise itu sendiri bisa dilakukan oleh guru senior 

ataupun dari kepala itu sendiri. 

4. Monitoring dan Evaluasi 

Peneliti : Apakah ada program monitoring dan evaluasi untuk 

memastikan peningkatan  mutu berjalan sesuai  dengan 

rencana yang telah disusun? 

Narasumber : monitoring itu sering dilakukan bahkan setiap satu bulan 

sekali yang dilakukan oleh pengawas sekolah yang telah 

ditentukan oleh dinas pendidikan ataupun dinas cabang 

pendiidkan dan evaluasi seperti saya bilang tadi sering 

dilakukan bahkan minimal setiap satu bula sekali yaitu 

dilakukan oleh guru senior atau dilakukan oleh kepala 

sekolah  atau dilakukan oleh pengawas sekolah. 

Peneliti : Apa sajakah program untuk monitoring dan evaluasi untuk 

memastikan peningkatan  mutu berjalan sesuai  dengan 

rencana? 

Narasumber : Program monitoring yaitu berarti memproyeksi 

programnya itu dari pengawas sekolah monitoring dan 

evaluasi itu dari kepala sekolah dengan cara menetapkan 

translet pembelajaran setelah itu baru kita ada supervise 

guru yang bersangkutan  yaitu supervise dari segi mengajar 

dan supervise dari perangkat pembelajaran. 
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5. Penetapan Standar Mutu Pendidikan Melalui Penyusunan Strategi 

Peningkatan Mutu Dari Capaian Sebelumnya 

Peneliti : Penetapan standar mutu seperti apa yang di lakukan oleh 

sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan dari proses 

monitoring dan evaluasi? 

Narasumber : Berbicara tentang penetapan standar tentu kita harus 

mengacu pada SNP. Kemudian dalam peningkatan mutu 

pendidikan setelah proses monitoring dan evaluasi tentu 

harus memberikan perbaikan secara berkala. Dimana yang 

biasanya memiliki keiteria tertentu masih ada yang perlu 

kita perbaiki maka kita perbaiki dan apa bila ada yang kita 

pertahankan atau ada yang masih sesuai dengan standar 

maka akan di pertahankan dan dilakukan sebagaimana 

mestinya. 

Peneliti : Apakah ada faktor-faktor yang mempengaruhi strategi 

kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di 

sekolah ini? 

Narasumber : Adapun faktor faktor yang mempengaruhi yaitu Kualifikasi 

pendidikan guru, Pembagian tugas jelas dan sesuai tupoksi, 

Memaksimalkan sarana dan prasarana yang tersedia, 

Adanya dukungan stakeholder, Semangat kerja dan 

motivasi guru yang tinggi, kepala sekolah menyusun 

perencanaan.  Kualifikasi pendidikan guru ini diharapkan 

mampu menjadikan siswa-siswi di sekolah ini bisa dengan 

mudah memahami proses pembelajaran walaupun ada 

beberapa guru yang ada di sekolah ini belum sesuai dengan 

kualifikasi nya. Hal ini dikarnakan masih kurangnya 

sumberdaya manusia (guru) yang sesuai kualifikasi di 

lingkungan sekolah kita ini. kemudian Dengan adanya 

pembagian tugas yang jelas maka  sistem yang dijalankan 

di sekolah ini bisa terjalankan dengan baik, seperti apabila 

ketika ada supervisi, maka sudah ada yang namanya guru 

senior, supervisi yang melibatkan guru senior biasanya 

supervisi pembelajaran. Pada tahap ini guru seniorlah yang 

akan melakukan  supervisi, guru senior bisa dikatakan 

senior apabila ia sudah mengajar ataupun mengabdikan 

dirinya di sekolah selama 5-10 tahun mengajar. Begitupula 

beberapa hal lainya yang sudah bapak sebutkan tadi 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi tercapainya 

strategi kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di SMAs Al-Ma’arif NU Tebing Tinggi 
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Transkip Wawancara 

Tentang Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan  

Di SMAS Al-Ma’arif NU Tebing Tinggi 

Informan Penelitian : Waka Kurikulum 

Identitas Informan 

Nama Informan   : Sri muryani, S.Pd.I 

Umur     : 34 tahun 

Jenis Kelamin    : Perempuan  

Status/ Jabatan Informan : Waka kurikulum 

Waktu Wawancara  : 30-Mei-2023 

Tempat Wawancara  : Di Sekolah SMAS Al-Ma’arif NU Tebing Tinggi 

 

1. Pemetaan mutu 

Peneliti : Apakah sekolah melakukan pemetaan mutu dengan 

menggunakan dokumen evaluasi diri? 

Narasumber : Tentu saja, Disini sekolah melakukan pemetaan mutu 

dengan menggunakan dokumen evaluasi diri yang kita 

dapatkan dari rapor pendidikan yang dikeluarkan oleh 

Badan Nasional Pendidikan (BNP)  

Peneliti : Apakah evaluasi diri yang di lakukan di sekolah ini 

mengacu pada SNP? 

Narasumber : Ya, evaluasi diri yang di lakukan oleh sekolah ini 

mengacu pada Setandar Nasional Pendidikan. 

Peneliti : Apakah dalam evaluasai diri yang dilakukan oleh 

sekolah memuat visi, misi dan kebijakan sekolah? 

Narasumber : Untuk evaluasi diri yang dilakukan oleh sekolah kita 

mengacu pada lapor mutu yang telah kita terima 

Peneliti : Apakah visi, misi dan kebijakan sekolah  ini dijadikan 

dasar dalam evaluasai diri? 

 : Kapan evaluasi diri ini dilakukan? 

Narasumber : Evaluasi diri ini kita lakukan setelah kita terima lapor 

mutu kemudian kita akan melakukan perbaikan beberapa 

yang harus diperbaiki dan beberapa yang harus 
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dipertahankan. 

Peneliti : Apakah hasil evaluasi diri yang ada di sekolah di 

masukkan kedalam lapor mutu? 

Narasumber : Iya, jadi hasil dari evaluasi diri ini nanti akan kita jadikan 

bahan pertimbangan untuk perbaikan dalam lapor mutu. 

 

2. Penyusunan rencana peningkatan mutu 

Peneliti : Bagaimana proses penyusunan  rencana peningkatan 

mutu pendidikan yang ada di sekolah ini ? 

Narasumber : Baik, jadi untuk penyusunan  rencana peningkatan mutu 

pendidikan di sekolah ini setelah kiat menerima rapor 

mutu dari Badan Nasional Pendidikan (BNP) kita bakal 

lihat apa saja sih yang harus kita benahi dan kemudian 

hal-hal inilah yang akan kita pertimbangkan. Hal-hal 

yang harus kita benahi apa yang kurang apa yang harus 

di perbaiki dan apa yang harus kita pertahankan. 

Peneliti : Apakah dalam penyusunan rencana peningkatan mutu 

mencakup semua standar pendidikan ? 

Narasumber : Untuk penyusunan rencana peningkatan mutu kita lihat 

lagi 8 standarnya apakah standarnya itu memiliki 

penurunan atau mendekati kelebihan. Jadi kita lihat 

dahulu yang lebih perlu di perhatikan. Jadi kita 

masukkan semua standar pendidikan berapa standar 

pendidikannya itu sebagaimana yang paling dominan. 

Tetapi ada yang lebih dominan untuk kita perbaiki 

sehingga setelah itu punya program-program tersendiri.  

Peneliti : Apa saja program sekolah dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di sekolah? 

Narasumber : Tentu saja ada, jadi untuk beberapa standar mutu yang 

nilainya berada di bawah kriteria minimum maka kita 

akan melaksanakan beberapa kegiatan.contohnya kita 

akan melaukan supervise untuk guru dalam artian 

sebagai peningkatan tenaga pendidik kemudian kita juga 

bakal megadakan workshop untuk meningkatkan 
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kopetensi guru, kemudian untuk membudayakan 

perpustakaan. Perpustakaan kita juga 

mengoptimalisasikan perpustakaan sebagai sentral 

pembelajaran bagi para siswa. Kemudaian untuk karakter 

sendiri kita bakal mengadakan beberapa peningkatan 

melalui workshop. Baik para guru maupun nanti untuk 

sosialisai kepada sekuruh siswa 

 

3. Pelaksanaan rencana peningkatan mutu 

Peneliti : Dalam pelaksanaan rencana peningkatan mutu apakah 

ada proses penjaminan mutu dari sekolah? 

Narasumber : Iya pelaksanaan rencana peningkatan mutu ini kita punya 

wewenang khusus dari sekolah supaya nanti sebagai 

bahan evaluasi diri untuk selanjutnya. 

 

4. Monitoring dan evaluasi 

Peneliti : Apakah ada program monitoring dan evaluasi untuk 

memastikan peningkatan  mutu berjalan sesuai dengan 

rencana yang telah disusun? 

Narasumber : Tentu saja untuk memastikan bahwa evaluasi diri untuk 

meningkatkan mutu itu dilakukan dengan baik atau tidak 

kita perlu yang namanya monitoring, baik itu dari 

lembaga terkait atau pihak-pihak yang berwenag 

termasuk juga kepala sekolah. Dalam hal ini kepala 

sekolah memonitoring apakah programnya itu sudah 

berjalan sesuai dengan rencana ataupun belum. 

Peneliti : Apa sajakah program untuk monitoring dan evaluasi 

untuk memastikan peningkatan  mutu berjalan sesuai  

dengan rencana? 

Narasumber : Ada, program-program evaluasi dan monitoring itu 

contohnya kepala sekolah itu sendiri yang bertindak 

sebagai pengawas itu melakukan monitoring terhadap 

kinaerja-kinerja para guru setelah melakukan workshop. 

Atau mungkin untuk pengadaan buku di perpustakaan. 

Kepala sekolah juga berwenang untuk memonitoring 
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apakah bukunya sudah tersedia atau pun belum. 

 

5. Penetapan standar mutu pendidikan melalui penyusunan strategi 

peningkatan mutu dari capaian sebelumnya 

Peneliti : Penetapan standar mutu seperti apa yang di lakukan oleh 

sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan dari proses 

monitoring dan evaluasi? 

Narasumber : Jadi penetapan standar di sekolah itu tentusaja kita 

mengacu pada SNP. Sehingga nanti kalau seandainya 

kriteria kita sudah mencapai pada kriteria yang telah di 

tetapkan oleh SNP. Maka itu adalah hasil yang bagus. 

Jadi prosesnya itu kita lakukan untuk setiap semester, 

pertahun juga kita punya program. Jadi program itu kita 

masukan kedalam rencana kerja tahunan. yang mana  

mana di buat oleh sekolah yang kemudian diaplikasikan 

kedalam system kurikulum dan juga pengelolaan 

pembelajaran baik itu untuk pendidik dan juga umtuk 

para siswa. 
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Transkip Wawancara 

Tentang Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan  

di SMAS Al-Ma’arif NU Tebing Tinggi 

Informan Penelitian : Guru   

 

Identitas Informan 

 

Nama Informan   : Indah Mulyati S.Pd.I 

Umur     : 37 (Tiga Puluh Tujuh) 

Jenis Kelamin    : PR 

Status/ Jabatan Informan : Guru Pendidikan Agama Budi Pekerti (PABP)  

Tanggal Wawancara   : 30-Mei-2023 

Tempat Wawancara   : Di Sekolah SMAS Al-Ma’arif NU Tebing Tinggi 

 

Peneliti : Bagaimana tanggapa  ibuk selaku guru wali kelas atau guru 

disekolah ini terhadap mutu  yang ada di sekolah ini? 

Narasumber : Baik, berbicara tentang mutu di sekolah ibaratkan berbicara 

itu mudah tapi tidak untuk pelaksanaannya susah. Jika 

berbicara mutu di sekolah ini saya beranggapan belum 

mencapai setandar dengan kurikulum yang kita gunakan yaitu 

kurikulum K13. Saya pribadi beranggapan soal mutu di 

sekolah ini masih tergolong tingkatan sedang ,dan ada juga 

yang mengatan mutu itu tergantung peneliti masing- masing 

menafsirkan tentang mutu yang ingin mereka dapatkan . 

Peneliti : Jadi bagaimana pendapat ibuk tentang peran kepala sekolah 

dalam meningkatkan mutu di sekolah ini? 

Narasumber : Kepala sekolah pemegang peran nomor satu disekolah ini dan 

beliaulah yang bisa menetapkan suatu peraturan dan  juga 

orang yang bisa mengambil keputusan , disini menurut saya 

kepala sekolah sudah melakukan perbaikkan dan peninggatan 

dalam sekolah sudah di sampaikan dengan baik,  baik itu 

dalam segi perbaikan dan peningkatan masyarakat sekolah , 

guru dan pihak- hak sekolah. Namun bagi masyarakat atau 

warga di sekolah ini masih ada yang belum melaksanakan 

secara sepenuhnya. 

Peneliti : Apakah kurikulum di sekolah ini sudah berjalan dengan baik? 
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Narasumber : Berbicara kurikulum , kurikulum di sekolah ini masih 

menggunakan kurikulum K13.  Disini kurikulum k13 kita 

perlu menekankan beberapa aspek,salah satu aspeknya yaitu 

siswa dan guru harus mempunyai kontribusi yang sama. 

Menurut saya kurikulum ini sudah lumayan bagus. Namun 

menurut pribadi saya dalam pelaksanaannya masih belum. 

Peneliti : Jadi seperti apa mutu yang ibu harapkan di sekolah ini ? 

Narasumber : Berbicara soal mutu lagi, mutu adalah kegagalan dan 

kesukseksanan adalah hasil dari suatu mutu.  Harapan saya 

kita harus pelan- pelan dalam memperbaiki mutu kita karena 

tidak bisa secara sepontan dan bisa di mulai dari hal – hal 

yang sepele. 

Peneliti : Apakah ada kendala dalam meningkatkan mutu di sekolah? 

Narasumber : Banyak, salah satunya bisa kita lihat dari vasilitas yang 

digunakan sebagai sarana dan prasaran dalam meningkatkan 

mutu  

Peneliti : Sebagai guru di sekolah apa yang ibuk lakukan dalam 

meningkatkan mutu ? 

Narasumber : Sebagai pribadi pendidik kita salah satunya kita tidak boleh 

merasa puasa dengan ilmu yang kita miliki, waupun kita 

sebagai pendidik kita juga harus belajar dan belajar untuk 

nantinya memperbaiki kualitas kita sebagai pendidik dengan 

tujuan untuk memperbaiki kinerja atau kulitas peseta 

pendidik yang nantinya kita didik 

Peneliti : Apakah proses pembelajaran sangat mempengaruhi bagi 

sekolah dalam meningkatkan mutu? 

Narasumber : Sangat,karena disitu ada dua peran yaitu guru dan siswa. 

Guru harusnya memberikan teladan yang baik buat siswa ,dan 

siswa mengikuti teladan yang di berikan gutu. Namun 

terkadang masih ada juga guru yang belum mampu 

memberikan teladan yang baik, maka dari situlah proses 

pembelajran tidak harus belajaran di dalam kelas dengan 

papan tulis, tetapi diluar itu juga merupan proses 

pembelajaran dan bisa memberikan dampak yang lebih besar. 
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Transkip Wawancara 

Tentang Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan  

Di SMAS Al-Ma’arif NU Tebing Tinggi 

Informan Penelitian : Guru  

 

Identitas Informan 

Nama Informan   : Desmita,S.H 

Umur     : 40 tahun 

Jenis Kelamin    :  Perempuan  

Status/ Jabatan Informan : Guru dan wali kelas 

Waktu Wawancara  : 30-Mei-2023 

Tempat Wawancara  : Di Sekolah SMAS Al-Ma’arif NU Tebing Tinggi 

 

Peneliti : Bagaimanakah tanggapan ibu selaku guru wali kelas terhadap 

mutu yang ada di sekolah ini? 

Narasumber : Tanggapan saya terhadap mutu yang ada disekolah ini sebagai 

guru adalah sudah baik namun dari segi sarana dan 

prasaranayang kurang mendukung, mungkin disebabkan karena 

terbatas  wilayah atau ruang yang tidak memadahi/mendukung 

Peneliti : Bagaimana pendapat ibu tentang peran kepala sekolah dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di SMAS al-ma’arif nu ini? 

Narasumber : Kepala sekolah sebagai pihak yang terkait atau paling penting 

dalam mengatur, mengawasi, serta bekerja sama dengan guru-

guru dan siswa sehinga tercipta mutu pendidikan. 

Peneliti : Salah satu yang mempengaruhi mutu pendidikan yaitu 

kurikulum? Apakah kurikulum yang ada di sekolah ini sudah 

berjalan dengan baik? 

Narasumber : Kurikulum di sekolah sudah berjalan baik karena siswa mampu 

memperoleh sikap yang lebih baik menemukan minat dan 

keterampilannya. 

Peneliti : Bagaimakah peran kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di sekolah ini? 

Narasumber : Peran kepala sekolah sebagai pemimpin merencanakan, 

melaksanakan, menilai hasil pembelajaran dan membimbing 

terhadap guru. 
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Peneliti : Bagaimana tanggapan ibu selaku guru apabila mutu sekolah ini 

masih dikatakan kurang atau belum layak? 

Narasumber : Saya berkoordinasi dengan guru-guru untuk mencari atau 

menemukan permasalahan penyebab mutu sekolah kurang 

layak serta menghadirkan atau melibatkan komite sekolah atau 

warga setempat dan orang tua siswa. 

Peneliti : Seperti apakah mutu sekolah yang ibu harapkan di sekolah ini? 

Narasumber : Mutu sekolah yang diharapkan adalah sekolah yang memiliki 

kurikulum yang berkualitas, fasilitas yang mendukung, 

lingkungan yang aman dan tidak berisik.  

Peneliti : Apakah ada perbaikan mutu yang dilakukan di sekolah ini? 

Narasumber : Ada terutama kurangnya sarana atau fasilitas yang kurang 

mendukung. 

Peneliti : Apakah ada kendala untuk meningkatkan mutu pendidikan di 

sekolah ini? 

Narasumber : Ada, masalah kuaitas tenaga pendidik yang belum memadahi, 

rendahnya keinginan siswa belajar, kurangnya fasilitas sarana.  

Peneliti : Sebagai guru di sekolah ini apakah yang ibu lakukan untuk 

meningkatkan mutu pendidikan ini? 

Narasumber : Memberikan motivasi kepada peserta didik agar melaksanakan 

pembelajaran dengan baik, taat dengan peraturan. 

Peneliti : Apakah proses pembelajaran sangat mempengaruhi bagi 

sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah ini? 

Narasumber : Jelas karena mutu pendidikan meliputi input, output, dan proses 

jika input bagus maka hasulnya juga bagus. 
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Lampiran 3 Catatan Lapangan Hasil Observasi 

 

Catatan Lapangan Hasil Observasi 

Observasi Awal  

15 Februari 2023 

          Hasil pengamatan dan penelitian dengan teknik observasi di SMAs Al-

Ma’arif Nahdatul Ulama Tebing Tinggi. Dalam hal ini yang menjadi objek 

penelitian adalah kepala sekolah waka kesiswaan dan guru. Peneliti malakukan 

pengamatan melalui SPMI yang dilaksanakan dengan melalui lima siklus tahapan 

yaitu Pemetaan Mutu, Penyusunan Rencana Peningkatan Mutu, Pelaksanaan 

Rencana Peningkatan Mutu, Evaluasi  dan Monetoring dan  Penetapan Standar 

Mutu Pendidikan Melalui Penyusunan Strategi Peningkatan Mutu Dari Capaian 

Sebelumnya.  

          Dengan adanya pemetaan mutu pendidikan kepal sekolah bisa mengetahui 

mana yang harus di perbaiki dan mana yang harus di pertahankan agar tercapainya 

tujuan pendidikan sesuai dengan Setandar Nasional Pendidikan. Selanjutnya pada 

Penyusunan Rencana Peningkatan Mutu pendidikan dilakukan dengan duduk 

bersama dengan seluruh jajaran sekolah untuk melakukan perbaikan mutu dan 

mempertahankan mutu sesuai yang telah ada pada proses pemetaan mutu 

pendidikan. Pada Pelaksanaan Rencana Peningkatan Mutu pendidikan dilakukan 

melalui pemenuhan mutu pendidikan dan capaian SNP yang di laksanakan dalam 

pengelolaan satuan pendidikan dan proses pembelajaran. 
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          Monitoring dan evaluasi dilakukan untuk memastikan bahwasanya 

pelaksanaan peningkatan mutu berjalan sesuai rencana yang telah disusun dan 

dituangkan dalam laporan pelaksanaan pemenuhan SNP dan implementasi 

rencana pemenuhan mutu oleh satuan pendidikan. Pada Penetapan Standar Mutu 

Pendidikan Melalui Penyusunan Strategi Peningkatan Mutu Dari Capaian 

Sebelumnya dilihat berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi dengan penetapan 

standar mutu baru yang lebih tinggi guna membangun budaya mutu yang ada 

disekolah. 

Observasi kedua 

18 april 2023 

           Pada observasi kedua ini, peneliti melakukan observasi dengan 

menanyakan apa saja dokumen untuk melakukan pemetaan mutu, Penyusunan 

Rencana Peningkatan Mutu, Pelaksanaan Rencana Peningkatan Mutu, Evaluasi  

dan Monetoring dan Penetapan Standar Mutu Pendidikan Melalui Penyusunan 

Strategi Peningkatan Mutu Dari Capaian Sebelumnya. Dari lima siklus diatas 

maka di dapatkan lah dokumen penguat berupa rapor mutu pendidikan. yang 

mana nantiya, rapor mutu pendidikan ini digunakan untuk melaksanakan 

pemetaan mutu pendidikan di SMAs Al-Ma’arif NU Tebing Tinggi ini.  
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Lampiran 3 Surat Desposisi 
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Lampiran 4 ACC Cover Proposal 
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Lampiran 5 Surat Pengesahan Perbaikan Ujian Proposal 
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Lampiran 6 Surat Pra Riset dan Surat Balasan Pra Riset 
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Lampiran 7 Surat Izin Riset  
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Lampiran 8 Surat Balasan Riset 
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Lampiran 9 Blangko Kegiatan Bimbingan Proposal 
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Lampiran 10 Blanko Kegiatan Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 11 Surat SK Pembimbing 
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Lampiran 12 Dokumen Lpor Mutu Pendidikan 

 

Nomo

r 

Indika

tor 

Nama 

Indikator 

Nilai 

Sekol

ah 

Anda 

Capaia

n 

Perbandingan 

Rent

ang 

Nilai 

Definisi Indikator Definisi Capaian 

Waktu 

Pengki

nian 

Satuan 

Pendidi

kan 

Serupa 

di 

Nasion

al 

Nilai 

Rata-

Rata 

Kab/k

ota 

Nilai 

Rata-

Rata 

Provi

nsi 

Nilai 

Rata-

Rata 

Nasio

nal 

A.1 Kemampua

n literasi 

1.79 Di 

bawah 

kompete

nsi 

minimu

m 

1.86 1.77 1.84 1.84 1 - 3 Persentase peserta 

didik berdasarkan 

kemampuan dalam 

memahami, 

menggunakan, 

merefleksi, dan 

mengevaluasi beragam 

jenis teks (teks 

informasional dan teks 

fiksi). 

Kurang dari 50% peserta 

didik telah mencapai 

kompetensi minimum untuk 

literasi membaca. 

Novem

ber 

2021 

A.1 Proporsi 

peserta 

didik 

dengan 

kemampua

n literasi 

Mahir 

7.5% Mahir     0 - 

100 

Persentase peserta 

didik berdasarkan 

kemampuan dalam 

memahami, 

menggunakan, 

merefleksi, dan 

mengevaluasi beragam 

jenis teks (teks 

informasional dan teks 

fiksi). 

Peserta didik mampu 

mengintegrasikan beberapa 

informasi lintas teks; 

mengevaluasi isi, kualitas, 

cara penulisan suatu teks, dan 

bersikap reflektif terhadap isi 

teks. 

Novem

ber 

2021 
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A.1 Proporsi 

peserta 

didik 

dengan 

kemampua

n literasi 

Cakap 

37.5

% 

Cakap     0 - 

100 

Persentase peserta 

didik berdasarkan 

kemampuan dalam 

memahami, 

menggunakan, 

merefleksi, dan 

mengevaluasi beragam 

jenis teks (teks 

informasional dan teks 

fiksi). 

Peserta didik mampu 

membuat interpretasi dari 

informasi implisit yang ada 

dalam teks; mampu membuat 

simpulan dari hasil integrasi 

beberapa informasi dalam 

suatu teks. 

Novem

ber 

2021 

A.1 Proporsi 

peserta 

didik 

dengan 

kemampua

n literasi 

Dasar 

52.5

% 

Dasar     0 - 

100 

Persentase peserta 

didik berdasarkan 

kemampuan dalam 

memahami, 

menggunakan, 

merefleksi, dan 

mengevaluasi beragam 

jenis teks (teks 

informasional dan teks 

fiksi). 

Peserta didik mampu 

menemukan dan mengambil 

informasi eksplisit yang ada 

dalam teks serta membuat 

interpretasi sederhana. 

Novem

ber 

2021 

A.1 Proporsi 

peserta 

didik 

dengan 

kemampua

n literasi 

Perlu 

Intervensi 

Khusus 

2.5% Perlu 

Interven

si 

Khusus 

    0 - 

100 

Persentase peserta 

didik berdasarkan 

kemampuan dalam 

memahami, 

menggunakan, 

merefleksi, dan 

mengevaluasi beragam 

jenis teks (teks 

informasional dan teks 

fiksi). 

Peserta didik belum mampu 

menemukan dan mengambil 

informasi eksplisit yang ada 

dalam teks ataupun membuat 

interpretasi sederhana. 

Novem

ber 

2021 

A.1.1 Kompetens

i membaca 

teks 

informasi 

61.73 Belum 

Tersedia 

61.63 60.38 61.57 60.99 0 - 

100 

Rata-rata nilai peserta 

didik dalam 

memahami, 

menggunakan, 

Nilai indikator ini belum 

memiliki capaian 

pengukuran. 

Novem

ber 

2021 
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merefleksi, dan 

mengevaluasi teks 

informasional (non-

fiksi). 

A.1.2 Kompetens

i membaca 

teks sastra 

56.11 Belum 

Tersedia 

58.47 57.06 58.36 57.55 0 - 

100 

Rata-rata nilai peserta 

didik dalam 

memahami, 

menggunakan, 

merefleksi, dan 

mengevaluasi teks 

fiksi. 

Nilai indikator ini belum 

memiliki capaian 

pengukuran. 

Novem

ber 

2021 

A.1.3 Kompetens

i 

mengakses 

dan 

menemuka

n isi teks 

(L1) 

61.2 Belum 

Tersedia 

62.8 61.72 62.74 62.3 0 - 

100 

Rata-rata nilai peserta 

didik pada 

kemampuan 

menemukan, 

mengidentifikasi, dan 

mendeskripsikan suatu 

ide atau informasi 

eksplisit dalam teks 

informasional (non-

fiksi) dan sastra. 

Nilai indikator ini belum 

memiliki capaian 

pengukuran. 

Novem

ber 

2021 

A.1.4 Kompetens

i 

menginterp

retasi dan 

memahami 

isi teks 

(L2) 

58.21 Belum 

Tersedia 

59.01 57.91 59 58.21 0 - 

100 

Rata-rata nilai peserta 

didik pada 

kemampuan 

membandingkan dan 

mengontraskan ide 

atau informasi dalam 

atau antar teks, 

membuat kesimpulan, 

mengelompokkan, 

serta 

mengombinasikan ide 

dan informasi dalam 

teks atau antar teks 

Nilai indikator ini belum 

memiliki capaian 

pengukuran. 

Novem

ber 

2021 
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informasional (non-

fiksi) dan sastra. 

A.1.5 Kompetens

i 

mengevalu

asi dan 

merefleksi

kan isi teks 

(L3) 

58.89 Belum 

Tersedia 

59.62 58.37 59.46 59.14 0 - 

100 

Rata-rata nilai peserta 

didik pada 

kemampuan 

menganalisis, 

memprediksi, dan 

menilai konten, 

bahasa, dan unsur-

unsur dalam teks 

informasional (non-

fiksi) dan sastra. 

Nilai indikator ini belum 

memiliki capaian 

pengukuran. 

Novem

ber 

2021 

A.2 Kemampua

n numerasi 

1.59 Di 

bawah 

kompete

nsi 

minimu

m 

1.72 1.67 1.7 1.71 1 - 3 Persentase peserta 

didik berdasarkan 

kemampuan dalam 

berpikir menggunakan 

konsep, prosedur, 

fakta, dan alat 

matematika untuk 

menyelesaikan 

masalah sehari-hari 

pada berbagai jenis 

konteks yang relevan. 

Kurang dari 50% peserta 

didik telah mencapai 

kompetensi minimum untuk 

numerasi. 

Novem

ber 

2021 

A.2 Proporsi 

peserta 

didik 

dengan 

kemampua

n numerasi 

Mahir 

0% Mahir     0 - 

100 

Persentase peserta 

didik berdasarkan 

kemampuan dalam 

berpikir menggunakan 

konsep, prosedur, 

fakta, dan alat 

matematika untuk 

menyelesaikan 

masalah sehari-hari 

pada berbagai jenis 

konteks yang relevan. 

Peserta didik mampu bernalar 

untuk menyelesaikan masalah 

kompleks serta nonrutin 

berdasarkan konsep 

matematika yang dimilikinya. 

Novem

ber 

2021 
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A.2 Proporsi 

peserta 

didik 

dengan 

kemampua

n numerasi 

Cakap 

22.5

% 

Cakap     0 - 

100 

Persentase peserta 

didik berdasarkan 

kemampuan dalam 

berpikir menggunakan 

konsep, prosedur, 

fakta, dan alat 

matematika untuk 

menyelesaikan 

masalah sehari-hari 

pada berbagai jenis 

konteks yang relevan. 

Peserta didik mampu 

mengaplikasikan pengetahuan 

matematika yang dimiliki 

dalam konteks yang lebih 

beragam. 

Novem

ber 

2021 

A.2 Proporsi 

peserta 

didik 

dengan 

kemampua

n numerasi 

Dasar 

72.5

% 

Dasar     0 - 

100 

Persentase peserta 

didik berdasarkan 

kemampuan dalam 

berpikir menggunakan 

konsep, prosedur, 

fakta, dan alat 

matematika untuk 

menyelesaikan 

masalah sehari-hari 

pada berbagai jenis 

konteks yang relevan. 

Peserta didik memiliki 

keterampilan dasar 

matematika: komputasi dasar 

dalam bentuk persamaan 

langsung, konsep dasar 

terkait geometri dan 

statistika, serta 

menyelesaikan masalah 

matematika sederhana yang 

rutin. 

Novem

ber 

2021 

A.2 Proporsi 

peserta 

didik 

dengan 

kemampua

n numerasi 

Perlu 

Intervensi 

Khusus 

5% Perlu 

Interven

si 

Khusus 

    0 - 

100 

Persentase peserta 

didik berdasarkan 

kemampuan dalam 

berpikir menggunakan 

konsep, prosedur, 

fakta, dan alat 

matematika untuk 

menyelesaikan 

masalah sehari-hari 

pada berbagai jenis 

konteks yang relevan. 

Peserta didik hanya memiliki 

pengetahuan matematika 

yang terbatas (penguasaan 

konsep yang parsial dan 

keterampilan komputasi yang 

terbatas). 

Novem

ber 

2021 

A.2.1 Kompetens 49.75 Belum 49.99 48.91 49.82 49.77 0 - Rata-rata nilai peserta Nilai indikator ini belum Novem
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i pada 

domain 

Bilangan 

Tersedia 100 didik dalam berpikir 

menggunakan konsep, 

prosedur, fakta, dan 

alat matematika pada 

konten bilangan untuk 

menyelesaikan 

masalah sehari-hari. 

memiliki capaian 

pengukuran. 

ber 

2021 

A.2.2 Kompetens

i pada 

domain 

Aljabar 

47.51 Belum 

Tersedia 

48.52 48.45 48.55 48.28 0 - 

100 

Rata-rata nilai peserta 

didik dalam berpikir 

menggunakan konsep, 

prosedur, fakta, dan 

alat matematika pada 

konten aljabar untuk 

menyelesaikan 

masalah sehari-hari. 

Nilai indikator ini belum 

memiliki capaian 

pengukuran. 

Novem

ber 

2021 

A.2.3 Kompetens

i pada 

domain 

Geometri 

48.06 Belum 

Tersedia 

48.72 48.51 48.77 48.63 0 - 

100 

Rata-rata nilai peserta 

didik dalam berpikir 

menggunakan konsep, 

prosedur, fakta, dan 

alat matematika pada 

konten geometri untuk 

menyelesaikan 

masalah sehari-hari. 

Nilai indikator ini belum 

memiliki capaian 

pengukuran. 

Novem

ber 

2021 

A.2.4 Kompetens

i pada 

domain 

Data dan 

Ketidakpas

tian 

48.24 Belum 

Tersedia 

49.99 50.03 50.05 49.77 0 - 

100 

Rata-rata nilai peserta 

didik dalam berpikir 

menggunakan konsep, 

prosedur, fakta, dan 

alat matematika pada 

konten data dan 

ketidakpastian untuk 

menyelesaikan 

masalah sehari-hari. 

Nilai indikator ini belum 

memiliki capaian 

pengukuran. 

Novem

ber 

2021 

A.2.5 Kompetens

i 

47.02 Belum 

Tersedia 

48.16 47.24 47.97 47.95 0 - 

100 

Rata-rata nilai peserta 

didik pada 

Nilai indikator ini belum 

memiliki capaian 

Novem

ber 
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mengetahu

i (L1) 

kemampuan 

memahami fakta, 

proses, konsep, dan 

prosedur. 

pengukuran. 2021 

A.2.6 Kompetens

i 

menerapka

n (L2) 

47.98 Belum 

Tersedia 

49.68 49.13 49.64 49.45 0 - 

100 

Rata-rata nilai peserta 

didik pada 

kemampuan 

menerapkan 

pengetahuan dan 

pemahaman tentang 

fakta-fakta, relasi, 

proses, konsep, 

prosedur, dan metode 

pada konten bilangan 

dengan konteks situasi 

nyata untuk 

menyelesaikan 

masalah atau 

menjawab pertanyaan. 

Nilai indikator ini belum 

memiliki capaian 

pengukuran. 

Novem

ber 

2021 

A.2.7 Kompetens

i menalar 

(L3) 

50.41 Belum 

Tersedia 

50.82 50.86 50.87 50.7 0 - 

100 

Rata-rata nilai peserta 

didik pada 

kemampuan 

menganalisis data dan 

informasi, membuat 

kesimpulan, dan 

memperluas 

pemahaman dalam 

situasi baru, meliputi 

situasi yang tidak 

diketahui sebelumnya 

atau konteks yang 

lebih kompleks. 

Nilai indikator ini belum 

memiliki capaian 

pengukuran. 

Novem

ber 

2021 

A.3 Karakter 2.13 Berkem

bang 

2.24 2.18 2.22 2.22 1 - 3 Rata-rata nilai 

karakter peserta didik 

Peserta didik terbiasa 

menerapkan nilai-nilai 

Novem

ber 
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berdasarkan nilai 

akhlak pada manusia, 

akhlak pada alam, 

akhlak bernegara, 

gotong royong, 

kreativitas, nalar 

kritis, kebinekaan 

global dan 

kemandirian pada 

survei karakter. 

karakter pelajar pancasila 

yang berakhlak mulia, 

bergotong royong, mandiri, 

kreatif dan bernalar kritis 

serta berkebinekaan global 

dalam kehidupan sehari hari. 

2021 

A.3.1 Beriman, 

Bertakwa 

kepada 

Tuhan 

yang Maha 

Esa, dan 

Berakhlak 

Mulia 

2.07 Berkem

bang 

2.25 2.17 2.21 2.23 1 - 3 Rata-rata nilai 

karakter peserta didik 

yang berkaitan akhlak 

kepada manusia, 

akhlak kepada alam, 

dan akhlak bernegara 

di survei karakter. 

Peserta didik memiliki 

kesadaran akan pentingnya 

berakhlak baik pada sesama 

manusia, alam, dan negara, 

serta sudah menerapkannya 

dengan baik dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Novem

ber 

2021 

A.3.2 Gotong 

Royong 

2 Berkem

bang 

2.22 2.15 2.2 2.2 1 - 3 Kesediaan dan 

pengalaman 

berkontribusi dalam 

kegiatan yang 

bertujuan 

memperbaiki kondisi 

lingkungan fisik dan 

lingkungan sosial. 

Peserta didik memiliki 

kesediaan dan kemauan 

berkontribusi dalam kegiatan 

yang bertujuan memperbaiki 

kondisi lingkungan fisik dan 

sosial, serta sudah 

diimplementasikan dengan 

baik dalam kehidupan sehari-

hari. 

Novem

ber 

2021 

A.3.3 Kreativitas 2.35 Membu

daya 

2.26 2.24 2.24 2.25 1 - 3 Komposit nilai 

karakter peserta didik 

berdasarkan nilai 

senang berpikir 

berbeda, menerapkan 

ide baru dalam 

memecahkan masalah, 

Peserta didik telah 

mengimplementasikan dan 

menggerakkan aktivitas 

terkait kegiatan yang 

menghasilkan pemikiran, 

gagasan, serta karya yang 

baru dan berbeda secara rutin 

Novem

ber 

2021 
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dan membuat karya-

karya baru. 

serta konsisten. 

A.3.4 Nalar 

Kritis 

2 Berkem

bang 

2.21 2.22 2.23 2.19 1 - 3 Komposit nilai 

karakter peserta didik 

berdasarkan nilai 

penelusuran informasi, 

analisis dan evaluasi 

informasi, serta 

refleksi etis dalam 

pengambilan 

keputusan. 

Peserta didik terbiasa untuk 

menelusuri, menganalisis, 

dan mengevaluasi informasi, 

serta bertanggung jawab 

terhadap keputusan yang 

dibuat. 

Novem

ber 

2021 

A.3.5 Kebinekaa

n global 

2 Berkem

bang 

2.21 2.15 2.18 2.18 1 - 3 Komposit nilai 

karakter peserta didik 

berdasarkan nilai 

minat terhadap budaya 

dari berbagai negara, 

dan kepedulian pada 

isu-isu global. 

Peserta didik memiliki 

ketertarikan terhadap 

keragaman di berbagai negara 

serta memiliki kepedulian 

terhadap isu-isu global, dan 

sudah diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Novem

ber 

2021 

A.3.6 Kemandiri

an 

2.5 Membu

daya 

2.25 2.18 2.23 2.23 1 - 3 Komposit nilai 

karakter peserta didik 

berdasarkan nilai 

melakukan 

perencanaan secara 

reflektif, dan 

pengelolaan emosi dan 

pengendalian diri. 

Peserta didik secara rutin dan 

konsisten mampu mengelola 

pikiran, perasaan, dan 

tindakan untuk mencapai 

tujuan belajar. 

Novem

ber 

2021 

C.1 Proporsi 

GTK 

bersertifika

t 

0% Kurang 41.43% 25.26

% 

34.04

% 

37.42

% 

0% - 

100% 

Jumlah guru dan 

tenaga pendidikan di 

sekolah yang memiliki 

sertifikat dibagi 

dengan total guru dan 

tenaga pendidikan 

yang ada. 

Satuan Pendidikan dengan 

proporsi guru bersertifikat 

pendidik kurang. 

Oktober 

2021 
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C.2 Proporsi 

GTK 

penggerak 

Indik

ator 

Belu

m 

Relev

an 

Indikato

r Belum 

Relevan 

0%  0% 0.21% 0% - 

100% 

Jumlah GTK yang 

masuk kedalam 

program guru 

penggerak dibagi total 

guru. 

Satuan Pendidikan belum 

menjadi sasaran program 

guru penggerak. 

Oktober 

2021 

C.2.1 % guru 

penggerak 

Indik

ator 

Belu

m 

Relev

an 

Indikato

r Belum 

Relevan 

0.23  0.19 0.21  Jumlah guru yang 

lulus program guru 

penggerak dibagi total 

guru. 

Satuan Pendidikan belum 

menjadi sasaran program 

guru penggerak. 

Oktober 

2021 

C.2.2 % 

KS/wakil 

KS 

penggerak 

Indik

ator 

Belu

m 

Relev

an 

Indikato

r Belum 

Relevan 

0  0 0  Jumlah lulusan 

program guru 

penggerak di daerah 

yang diangkat menjadi 

kepala sekolah dibagi 

jumlah lulusan 

program guru 

penggerak di daerah 

tsb  

  

 Provinsi = 

SMA/SMK/SLB 

 Kab/Kota = 

PAUD/SD/SMP. 

Satuan Pendidikan belum 

menjadi sasaran program 

guru penggerak. 

Oktober 

2021 

C.2.3 % 

pengawas 

penggerak 

Indik

ator 

Belu

m 

Relev

an 

Indikato

r Belum 

Relevan 

     Jumlah lulusan 

program guru 

penggerak di daerah 

yang diangkat menjadi 

pengawas sekolah 

dibagi jumlah lulusan 

program guru 

penggerak di daerah 

Satuan Pendidikan belum 

menjadi sasaran program 

guru penggerak. 

Oktober 

2021 
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tsb  

  

 Provinsi = 

SMA/SMK/SLB 

 Kab/Kota = 

PAUD/SD/SMP. 

C.3 Pengalama

n pelatihan 

GTK 

3.33 Merintis 18.87 18.93 21.03 17.76 0 - 

100 

Nilai guru yang 

pernah mengikuti 

pelatihan pengetahuan 

bidang studi, 

pedagogi, manajerial, 

atau pelatihan lain 

dikali bobot masing-

masing pelatihan. 

Satuan Pendidikan sedang 

merintis dalam keikutsertaan 

guru dalam pelatihan. 

Oktober 

2021 

C.3.1 Pengetahua

n bidang 

studi 

(termasuk 

magang 

untuk 

SMK) 

0% Merintis 27.61% 16% 29.5

% 

25.4% 0% - 

100% 

Rata-rata persentase 

guru yang mengikuti 

pelatihan terkait 

pengetahuan bidang 

studi di seluruh 

sekolah. 

Satuan Pendidikan sedang 

merintis dalam keikutsertaan 

guru dalam pelatihan 

pengetahuan bidang studi. 

Oktober 

2021 

C.3.2 Pedagogi 0% Merintis 23.31% 35.6% 27.54

% 

22.09

% 

0% - 

100% 

Rata-rata persentase 

guru yang mengikuti 

pelatihan terkait 

pedagogi di seluruh 

sekolah. 

Satuan Pendidikan sedang 

merintis dalam keikutsertaan 

guru dalam pelatihan 

pengetahuan pedagogik. 

Oktober 

2021 

C.3.3 Manajerial 10% Berkem

bang 

5.7% 5.2% 6.05

% 

5.79% 0% - 

100% 

Rata-rata persentase 

guru yang mengikuti 

pelatihan terkait 

pengetahuan 

manajerial di seluruh 

sekolah. 

Satuan Pendidikan 

berkembang dalam 

keikutsertaan guru dalam 

pelatihan penguatan 

manajerial. 

Oktober 

2021 

C.5 Nilai uji 

kompetensi 

39.37 Kurang 48.07 39.55 45 46.3 0 - 

100 

Rata-rata nilai uji 

kompetensi guru 

Satuan Pendidikan dengan 

rata-rata nilai UKG masih 

Desemb

er 2015 
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guru dalam hal kompetensi 

pedagogik dan 

profesional. 

kurang. 

C.5.1 Kompetens

i 

pedagogik 

36.99 Kurang 47.39 39.51 44.62 45.95 0 - 

100 

Total nilai uji 

kompetensi guru 

dalam hal kompetensi 

pedagogik dibagi total 

guru. 

Satuan Pendidikan dengan 

rata-rata nilai UKG 

Pedadogik masih kurang. 

Desemb

er 2015 

C.5.2 Kompetens

i 

profesional 

41.74 Kurang 48.75 39.6 45.38 46.66 0 - 

100 

Total nilai uji 

kompetensi guru 

dalam hal kompetensi 

profesional dibagi 

total guru. 

Satuan Pendidikan dengan 

rata-rata nilai UKG 

Profesional masih kurang. 

Desemb

er 2015 

C.6 Kehadiran 

guru di 

kelas 

Data 

Terba

ru 

Belu

m 

Terse

dia 

Data 

Terbaru 

Belum 

Tersedia 

     Rata-rata jumlah jam 

pelajaran kosong 

berdasarkan laporan 

kepala sekolah dan 

laporan peserta didik. 

Nilai indikator ini belum 

tersedia. 

Novem

ber 

2021 

C.6.1 Kehadiran 

guru 

menurut 

laporan 

murid 

Data 

Terba

ru 

Belu

m 

Terse

dia 

Data 

Terbaru 

Belum 

Tersedia 

     Nilai kehadiran guru 

berdasarkan laporan 

peserta didik dalam 

satuan waktu di survei 

lingkungan belajar. 

Nilai indikator ini belum 

tersedia. 

Novem

ber 

2021 

C.6.2 Kehadiran 

guru 

menurut 

laporan 

kepala 

sekolah 

Data 

Terba

ru 

Belu

m 

Terse

dia 

Data 

Terbaru 

Belum 

Tersedia 

     Nilai kehadiran guru 

berdasarkan laporan 

kepala sekolah dalam 

satuan waktu di survei 

lingkungan belajar. 

Nilai indikator ini belum 

tersedia. 

Novem

ber 

2021 
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C.8 Pemenuha

n 

kebutuhan 

Guru 

Data 

Terba

ru 

Belu

m 

Terse

dia 

Data 

Terbaru 

Belum 

Tersedia 

61.58% 4.85% 3.92

% 

63.29

% 

0% - 

100% 

Jumlah formasi guru 

ASN yang diajukan 

dibagi jumlah formasi 

guru ASN yang 

dibutuhkan 

berdasarkan data dari 

Kemendikbud. 

Nilai indikator ini belum 

tersedia. 

Oktober 

2021 

D.1 Kualitas 

pembelajar

an 

2 Terarah 1.92 1.96 1.93 1.91 1 - 3 Rata-rata nilai untuk 

kualitas pembelajaran 

manajemen kelas, 

dukungan afektif, 

aktvitasi kognitif, 

Pembelajaran praktik 

vs teori, dan 

pembelajaran Jarak 

Jauh di survei 

lingkungan belajar. 

Pembelajaran mengarah pada 

peningkatan kualitas yang 

ditunjukkan dengan suasana 

kelas yang mulai kondusif 

dan adanya dukungan afektif 

serta aktivasi kognitif dari 

guru. 

Novem

ber 

2021 

D.1.1 Manajeme

n kelas 

2 Menera

pkan 

1.93 1.93 1.92 1.92 1 - 3 Rata-rata nilai untuk 

keteraturan suasana 

kelas dan disiplin 

positif di survei 

lingkungan belajar. 

Sebagian kelas suasananya 

kondusif untuk 

melangsungkan pembelajaran 

dan sejumlah guru berupaya 

aktif untuk melibatkan 

peserta didik dalam 

pengelolaan kelas. 

Novem

ber 

2021 

D.1.2 Dukungan 

afektif 

2.28 Konstru

ktif 

2.07 2.19 2.12 2.06 1 - 3 Rata-rata nilai untuk 

dukungan afektif, 

perhatian dan 

kepedulian guru, dan 

umpan balik 

konstruktif di survei 

lingkungan belajar. 

Dukungan afektif berupa 

perhatian, kepedulian dan 

umpan balik untuk 

meningkatkan ekspektasi 

akademik secara konstruktif 

telah diberikan oleh guru. 

Novem

ber 

2021 

D.1.3 Aktivasi 

kognitif 

1.71 Pasif 1.76 1.76 1.76 1.75 1 - 3 Rata-rata nilai untuk 

instruksi yang adaptif, 

panduan guru, 

Aktivasi kognitif dalam 

proses pembelajaran berupa 

menciptakan iklim 

Novem

ber 

2021 
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aktivitas interaktif, 

pembelajaran literasi, 

pembelajaran 

numerasi, skor iklim 

pembelajaran terbuka 

di survei lingkungan 

belajar. 

pembelajaran terbuka dengan 

memberikan instruksi, 

panduan dan aktivitas yang 

interaktif pada pembelajaran 

literasi dan numerasi yang 

dipraktekkan oleh guru masih 

bersifat pasif. 

D.2 Refleksi 

dan 

perbaikan 

pembelajar

an oleh 

guru 

2 Aktif 1.8 1.57 1.69 1.79 1 - 3 Nilai komposit guru 

terhadap tingkat 

aktivitas refleksi dan 

perbaikan 

pembelajaran oleh 

guru. 

Kegiatan pengembangan 

kualitas pembelajaran yang 

dilakukan belum terstruktur. 

Guru belum konsisten 

melakukan refleksi 

pembelajaran, 

mengeksplorasi referensi 

pengajaran baru, dan 

mencetuskan inovasi baru. 

Novem

ber 

2021 

D.2.1 Belajar 

tentang 

pembelajar

an 

48.17 Aktif 43.68 42.89 42.14 43.11 0 - 

100 

Nilai komposit guru 

dan kepala sekolah 

terhadap aktivitas 

belajar yang bertujuan 

meningkatkan 

pengetahuan dan 

keterampilan 

mengajar. 

Guru belum secara intensif 

mencari referensi pengajaran 

melalui buku, seminar, 

diskusi, praktik baik guru 

lain, dll untuk meningkatkan 

kualitas pengajaran, namun 

masih perlu ditingkatkan 

intensitasnya. 

Novem

ber 

2021 

D.2.2 Refleksi 

atas praktik 

mengajar 

52.17 Aktif 47.19 44.71 45.08 46.49 0 - 

100 

Nilai komposit guru 

dan kepala sekolah 

terhadap tingkat 

refleksi dan perbaikan 

pembelajaran oleh 

guru atas praktik 

mengajar. 

Proses refleksi untuk 

peningkatan kualitas yang 

dilakukan, tidak terbatas 

ketika terjadi permasalahan, 

namun, belum dilakukan 

secara rutin dan konsisten. 

Novem

ber 

2021 

D.2.3 Penerapan 

praktik 

inovatif 

55.73 Aktif 49.1 47.97 47.22 48.5 0 - 

100 

Nilai komposit guru 

dan kepala sekolah 

terhadap praktik 

Guru mulai aktif mencari 

cara, sumber, dan strategi 

pengajaran baru dalam rangka 

Novem

ber 

2021 
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pengajaran guru yang 

inovatif untuk 

meningkatkan kualitas 

pengajaran. 

melakukan inovasi 

pembelajaran untuk 

meningkatkan ketertarikan, 

keterlibatan, dan pemahaman 

peserta didik terhadap materi 

pembelajaran. 

D.3 Kepemimp

inan 

instruksion

al 

2.33 Berdam

pak 

1.66 1.73 1.66 1.64 1 - 3 Nilai komposit guru 

dan kepala sekolah 

terhadap tingkat 

kepemimpinan 

instruksional sekolah 

yang mendukung 

perbaikan kualitas 

pembelajaran. 

Kepemimpinan instruksional 

yang visioner dengan 

mengacu pada visi-misi 

sekolah secara konsisten 

termasuk 

mengkomunikasikan visi-misi 

kepada warga sekolah 

sehingga perencanaan, 

praktik dan asesmen 

pembelajaran berorientasi 

peningkatan hasil belajar 

peserta didik melalui 

dukungan program, sistem 

insentif atau sumber daya 

yang memadai yang 

berdampak pada 

membudayanya guru 

melakukan refleksi dan 

perbaikan pembelajaran. 

Novem

ber 

2021 

D.3.1 Visi-misi 

sekolah 

54.68 Terarah 46.56 46.59 45.58 45.7 0 - 

100 

Nilai komposit guru 

dan kepala sekolah 

terhadap penyampaian 

dan penerapan visi-

misi sekolah yang 

berpusat pada 

perbaikan 

pembelajaran. 

Visi-misi sekolah menjadi 

acuan dalam perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi 

program kerja sekolah serta 

dikomunikasikan kepada 

warga sekolah. 

Novem

ber 

2021 

D.3.2 Pengelolaa 51.81 Berorien 43.09 44.25 42.23 42.54 0 - Nilai komposit guru Perencanaan pembelajaran, Novem
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n 

kurikulum 

sekolah 

tasi 100 dan kepala sekolah 

terhadap pengelolaan 

pengembangan 

kurikulum sekolah 

dengan berorientasi 

pada peningkatan hasil 

belajar peserta didik. 

praktik pembelajaran, dan 

praktik asesmen di satuan 

pendidikan berorientasi pada 

peningkatan hasil belajar 

peserta didik. 

ber 

2021 

D.3.3 Dukungan 

untuk 

refleksi 

guru 

51.23 Terstruk

tur 

43.53 43.4 42.46 42.86 0 - 

100 

Nilai komposit guru 

dan kepala sekolah 

terhadap program, 

sistem insentif, dan 

sumber daya yang 

mendukung refleksi 

guru dan perbaikan 

pembelajaran. 

Sekolah sudah memiliki 

program, sistem insentif, dan 

sumber daya yang telah 

mendukung guru untuk 

melakukan refleksi dan 

perbaikan pembelajaran. 

Novem

ber 

2021 

D.4 Iklim 

keamanan 

sekolah 

2.23 Waspad

a 

2.34 2.35 2.33 2.32 1 - 3 Nilai komposit nilai 

indeks rasa aman, 

perundungan, 

hukuman fisik, 

kekerasan seksual, dan 

narkoba. 

Satuan pendidikan mulai 

mengembangkan iklim 

keamanan dalam aspek 

kesejahteraan psikologis, 

perundungan, hukuman fisik, 

kekerasan seksual, dan 

penyalahgunaan narkoba di 

lingkungan sekolah. Oleh 

karena itu, satuan pendidikan 

dapat melanjutkan intervensi 

dengan meningkatkan 

kemampuan mencegah dan 

menangani kasus di 

lingkungan sekolah. 

Novem

ber 

2021 

D.4.1 Kesejahter

aan 

psikologis 

murid 

2 Berkem

bang 

1.99 2.01 1.99 1.98 1 - 3 Nilai rata-rata peserta 

didik terhadap 

kesejahteraan 

psikologis dan 

perasaan aman yang 

Peserta didik merasa aman 

dan nyaman ketika berada di 

lingkungan sekolah pada 

situasi-situasi tertentu saja. 

Novem

ber 

2021 
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dirasakan di sekolah. 

D.4.2 Kesejahter

aan 

psikologis 

guru 

2 Berkem

bang 

1.99 1.94 1.98 1.98 1 - 3 Nilai rata-rata 

kesejahteraan 

psikologis guru yang 

melingkupi perasaan 

terhubung dan 

perasaan senang 

mengajar di sekolah. 

Guru masih belum 

sepenuhnya merasa sebagai 

bagian dari satuan pendidikan 

sehingga  mereka menikmati 

perannya sebagai seorang 

pendidik hanya pada situasi 

tertentu saja. 

Novem

ber 

2021 

D.4.3 Perundung

an 

2.75 Aman 2.65 2.63 2.62 2.63 1 - 3 Nilai komposit nilai 

dari pengalaman 

perundungan peserta 

didik, konsepsi 

perundungan guru, 

efikasi diri 

perundungan, dan 

program dan 

kebijakan sekolah 

tentang perundungan. 

Satuan pendidikan aman dari 

kasus perundungan. Kepala 

sekolah dan guru telah 

memiliki konsepsi yang tepat 

dan yakin dengan 

pengetahuan dan 

kemampuannya terkait 

perundungan. 

Novem

ber 

2021 

D.4.4 Hukuman 

fisik 

2 Waspad

a 

2.4 2.52 2.41 2.37 1 - 3 Nilai komposit nilai 

dari pengalaman 

hukuman fisik peserta 

didik, konsepsi 

hukuman fisik peserta 

didik, dan program 

dan kebijakan sekolah 

tentang hukuman fisik. 

Di satuan pendidikan masih 

terjadi kasus hukuman fisik 

meskipun kepala sekolah dan 

guru sudah mengenal 

konsepsi dan cukup yakin 

dengan pengetahuan dan 

kemampuannya menangani 

hukuman fisik. Perlu 

dilakukan intervensi 

pencegahan dan penanganan 

hukuman fisik pada peserta 

didik. 

Novem

ber 

2021 

D.4.5 Kekerasan 

seksual 

2 Waspad

a 

2.16 2.14 2.14 2.13 1 - 3 Nilai komposit nilai 

dari pengalaman 

kekerasan seksual 

Di satuan pendidikan jarang 

terjadi kasus pelecehan 

seksual. Kepala sekolah dan 

Novem

ber 

2021 
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peserta didik, konsepsi 

kekerasan seksual 

guru, efikasi diri 

kekerasan seksual, 

pengetahuan dan 

definisi bentuk 

kekerasan seksual, dan 

program dan 

kebijakan sekolah 

tentang kekerasan 

seksual. 

guru sudah memahami 

konsep, definisi dan bentuk-

bentuk pelecehan seksual, 

namun belum cukup yakin 

dengan kemampuannya 

dalam mencegah dan 

menangani kasus pelecehan 

seksual. 

D.4.6 Narkoba 2.38 Aman 2.61 2.62 2.59 2.58 1 - 3 Nilai komposit nilai 

dari pengalaman 

peserta didik terkait 

narkoba di sekolah, 

pengetahuan guru 

tentang narkoba, dan 

program dan 

kebijakan sekolah 

tentang narkoba. 

Satuan pendidikan aman dari 

kasus penyalahgunaan 

narkoba.Kepala sekolah dan 

guru memahami pengertian 

narkoba dan contoh 

penyalahgunaan narkoba. 

Novem

ber 

2021 

D.6 Iklim 

Kesetaraan 

Gender 

3 Membu

daya 

2.26 2.14 2.24 2.24 1 - 3 Nilai rata-rata terkait 

dukungan atas 

kesetaraan gender 

guru dan pimpinan 

sekolah. 

Satuan pendidikan secara 

aktif mensosialisasikan dan 

menyuarakan dukungan akan 

pentingnya mewujudkan 

kesetaraan hak-hak sipil antar 

kelompok gender dengan 

dasar prinsip keadilan. 

Novem

ber 

2021 

D.6.1 Dukungan 

atas 

kesetaraan 

gender 

Data 

Terba

ru 

Belu

m 

Terse

dia 

Data 

Terbaru 

Belum 

Tersedia 

     Nilai rata-rata terkait 

dukungan atas 

kesetaraan gender 

guru dan pimpinan 

sekolah. 

Nilai indikator ini belum 

tersedia. 

Novem

ber 

2021 
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D.8 Iklim 

Kebinekaa

n 

2.25 Merintis 2.25 2.23 2.22 2.23 1 - 3 Nilai rata-rata guru, 

kepala sekolah, dan 

peserta didik terhadap 

iklim kebinekaan di 

sekolah. 

Satuan pendidikan mulai 

mengembangkan suasana 

proses pembelajaran yang 

menjunjung tinggi toleransi 

agama/kepercayaan dan 

budaya; mendapatkan 

pengalaman belajar yang 

berkualitas; mendukung 

kesetaraan 

agama/kepercayaan, budaya, 

dan gender; memperkuat 

nasionalisme. 

Novem

ber 

2021 

D.8.1 Toleransi 

agama dan 

budaya 

2 Merintis 2.07 1.92 2.01 2.05 1 - 3 Nilai rata-rata 

pimpinan sekolah dan 

guru terhadap 

toleransi agama dan 

budaya di sekolah. 

Satuan pendidikan mengakui 

adanya keragaman 

agama/kepercayaan dan 

budaya, tetapi tidak 

sepenuhnya menerima 

keragaman tersebut. 

Novem

ber 

2021 

D.8.2 Sikap 

Inklusif 

2 Merintis 2.29 2.32 2.28 2.28 1 - 3 Nilai rata-rata sikap 

inklusif peserta didik 

dan guru. 

Satuan pendidikan 

mendukung dan 

mengakomodir sebagian 

peserta didik untuk 

mendapatkan pengalaman 

belajar yang berkualitas. 

Novem

ber 

2021 

D.8.3 Dukungan 

atas 

kesetaraan 

agama dan 

budaya 

2 Merintis 1.85 1.82 1.82 1.84 1 - 3 Nilai rata-rata terkait 

dukungan atas 

kesetaraan agama dan 

budaya guru dan 

pimpinan sekolah. 

Satuan pendidikan 

mendukung kesetaraan hak-

hak sipil antara kelompok 

agama/kepercayaan dan 

budaya mayoritas dan 

minoritas. Akan tetapi, 

dukungan tersebut sering kali 

didasari alasan pragmatis dan 

cenderung bersikap pasif. 

Novem

ber 

2021 
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D.8.4 Komitmen 

kebangsaan 

3 Membu

daya 

2.78 2.84 2.74 2.76 1 - 3 Nilai rata-rata terkait 

komitmen kebangsaan 

pimpinan sekolah dan 

guru. 

Satuan Pendidikan 

mengetahui lemahnya 

komitmen kebangsaan dan 

menindak pelanggaran 

tersebut dengan cara-cara 

yang demokratis, seperti 

bertukar pikiran satu sama 

lain. 

Novem

ber 

2021 

D.10 Iklim 

Inklusivita

s 

2.07 Merintis 1.9 1.91 1.91 1.9 1 - 3 Nilai rata-rata layanan 

disabilitas, CBI, sikap 

terhadap disabilitas, 

dan fasilitas sekolah 

disabilitas di sekolah. 

Satuan pendidikan mulai 

mengembangkan suasana 

proses pembelajaran yang 

menyediakan layanan yang 

ramah bagi peserta didik 

dengan disabilitas dan cerdas 

berbakat istimewa. 

Novem

ber 

2021 

D.10.1 Layanan 

disabilitas 

2.1 Berkem

bang 

1.86 1.88 1.87 1.84 1 - 3 Nilai rata-rata layanan 

sekolah yang 

melingkupi 

pengetahuan dan sikap 

tentang peserta didik 

dengan disabilitas. 

Satuan pendidikan mulai 

memiliki pengetahuan, sikap 

yang tepat, dan  kemampuan 

untuk melaksanakan praktik 

pembelajaran khusus bagi 

peserta didik dengan 

disabilitas. 

Novem

ber 

2021 

D.10.2 Layanan 

sekolah 

untuk 

murid 

cerdas dan 

bakat 

istimewa 

2.1 Berkem

bang 

1.64 1.65 1.68 1.64 1 - 3 Nilai rata-rata 

terhadap layanan 

sekolah yang 

melingkupi 

pengetahuan dan sikap 

tentang peserta didik 

cerdas dan berbakat 

istimewa. 

Satuan pendidikan mulai 

memiliki pengetahuan, sikap 

yang tepat, dan  kemampuan 

untuk melaksanakan praktik 

pembelajaran khusus bagi 

peserta didik dengan 

kecerdasan dan bakat 

istimewa. 

Novem

ber 

2021 

D.10.3 Sikap 

terhadap 

disabilitas 

2 Mengak

ui 

2.19 2.2 2.18 2.2 1 - 3 Nilai rata-rata sikap 

guru terhadap 

disabilitas berdasarkan 

aspek afektif, kognitif, 

Peserta didik mulai menerima 

keberadaan, namun masih 

ragu untuk berteman akrab 

dengan peserta didik 

Novem

ber 

2021 
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dan perilaku di survei 

karakter. 

disabilitas. 

D.10.4 Fasilitas 

dan 

Layanan 

Sekolah 

untuk 

Siswa 

Disabilitas 

dan Cerdas 

Berbakat 

Istimewa 

Data 

Terba

ru 

Belu

m 

Terse

dia 

Data 

Terbaru 

Belum 

Tersedia 

     Komposit indeks atas 

tingkat pengetahuan, 

sikap dan layanan 

pengajaran untuk anak 

CIBI di survei 

lingkungan belajar. 

Nilai indikator ini belum 

tersedia. 

Novem

ber 

2021 

E.1 Partisipasi 

warga 

sekolah 

2 Selektif 1.78 1.69 1.77 1.77 1 - 3 Nilai rata-rata 

partisipasi orang tua 

dan partisipasi peserta 

didik dalam 

pengelolaan sekolah. 

Satuan pendidikan 

melibatkan orang tua dan 

peserta didik dalam beberapa 

kegiatan di satuan pendidikan 

khususnya berupa kegiatan 

akademik dan atau non-

akademik. 

Novem

ber 

2021 

E.1.1 Partisipasi 

orang tua 

65.22 Selektif 54.67 52.85 53.15 53.87 0 - 

100 

Nilai komposit guru 

dan kepala sekolah 

terhadap Tingkat 

keterlibatan orang tua 

dalam proses 

perencanaan, 

pengembangan, dan 

pelaksanaan aktivitas 

di sekolah. 

Satuan pendidikan 

melibatkan orang tua dalam 

beberapa kegiatan di satuan 

pendidikan khususnya berupa 

kegiatan akademik dan atau 

non-akademik. 

Novem

ber 

2021 

E.1.2 Partisipasi 

murid 

71.65 Selektif 64.93 61.72 63.23 63.62 0 - 

100 

Nilai komposit guru 

dan kepala sekolah 

terhadap Tingkat 

keterlibatan peserta 

didik dalam proses 

perencanaan, 

Satuan pendidikan 

melibatkan peserta didik 

dalam beberapa kegiatan di 

satuan pendidikan khususnya 

berupa kegiatan akademik 

dan atau non-akademik. 

Novem

ber 

2021 
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pengembangan, dan 

pelaksanaan aktivitas 

di sekolah. 

E.2 Proporsi 

pemanfaata

n sumber 

daya 

sekolah 

untuk 

peningkata

n mutu 

56.02

% 

Belum 

Tersedia 

35.17% 37.63

% 

37.54

% 

36.85

% 

0% - 

100% 

Jumlah persentase 

nilai pembelanjaan 

non personil untuk 

peningkatan mutu 

pembelajaran dan 

GTK di satuan 

pendidikan per 

jenjang. 

Nilai indikator ini belum 

memiliki capaian 

pengukuran. 

Novem

ber 

2020 

E.2.1 Proporsi 

pembelanja

an 

peningkata

n mutu 

guru dan 

tenaga 

kependidik

an 

0% Belum 

Tersedia 

2.69% 1.77% 2.79

% 

3% 0% - 

100% 

Persentase 

pembelanjaan sekolah 

untuk peningkatan 

mutu guru dan tenaga 

kependidikan dibagi 

total anggaran sekolah 

dalam satu tahun di 

bos salur. 

Nilai indikator ini belum 

memiliki capaian 

pengukuran. 

Novem

ber 

2020 

E.2.2 Proporsi 

pembelanja

an non 

personil 

mutu 

pembelajar

an 

56.02

% 

Belum 

Tersedia 

32.48% 35.86

% 

34.75

% 

33.85

% 

0% - 

100% 

Persentase 

pembelanjaan sekolah 

untuk non personil 

kegiatan pembelajaran 

dibagi total anggaran 

sekolah dalam satu 

tahun di bos salur. 

Nilai indikator ini belum 

memiliki capaian 

pengukuran. 

Novem

ber 

2020 

E.3 Pemanfaata

n TIK 

untuk 

pengelolaa

n anggaran 

0 Rendah 6.65 0.17 7.15 7.31 0 - 

100 

Nilai komposit dari 

pembelanjaan BOS 

secara daring dan 

penggunaan SDS. 

Satuan pendidikan memiliki 

proporsi pembelanjaan dana 

BOS secara daring yang 

rendah. 

Novem

ber 

2020 

E.3.1 Proporsi 

pembelanja

0% Rendah 6.65% 0.17% 7.15

% 

7.31% 0% - 

100% 

Jumlah pembelanjaan 

dana BOS melalui 

Satuan pendidikan memiliki 

proporsi pembelanjaan dana 

Novem

ber 
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an dana 

BOS 

secara 

daring 

SIPLah dibagi total 

anggaran dana BOS 

yang diterima dalam 

satu tahun anggaran. 

BOS secara daring yang 

rendah. 

2020 

E.3.2 Indeks 

penggunaa

n platform 

SDS 

sumber 

daya 

sekolah - 

ketepatan 

waktu dan 

kelengkapa

n 

pelaporan 

Data 

Terba

ru 

Belu

m 

Terse

dia 

Data 

Terbaru 

Belum 

Tersedia 

     Jumlah sekolah yang 

membuat laporan tepat 

waktu di platform 

SDS dan lengkap. 

Nilai indikator ini belum 

tersedia. 

Novem

ber 

2020 
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